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ABSTRAK

Kafifah, Anisa. 2024. Analisis Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan
Kemampuan Matematika Dalam Menyelesaikan Soal AKMI Materi Literasi
Numerasi. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika, Program
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang, Pembimbing: (I) Prof. Dr.
Yus Mochamad Cholily, M.Si., (II) Dr. Alfiani Athma Putri Rosyadi, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal literasi numerasi AKMI ditinjau dari
kemampuan matematika. Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 15 siswa kelas V di MIS
AS SUNNAH Kediri. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan metamatika untuk mengklasifikasikan siswa menjadi kelompok tinggi,
sedang dan rendah yang kemudian diambil masing-masing 2 siswa dari kelompok
tersebut untuk menjadi subjek penelitian. Tahapan selanjutnya 6 siswa tersebut akan
diberi tes soal literasi numerasi AKMI dan wawancara untuk memastikan
kemampuan komunikasi matematisnya. Penelitian ini menghasilkan bahwa,
terdapat 4 kelompok kemampuan komunikasi yaitu (1) Siswa berkemampuan
rendah dengan komunikasi matemats tulis sedang yaitu dengan nilai 44,44 dan
61,11; (2) Siswa berkemampuan sedang dengan komunikasi matematis tulis sedang
dengan nilai 61,11; (3) Siswa berkemampuan sedang dengan komunikasi matematis
tulis tinggi dengan nilai 83,33; (4) Siswa berkemampuan tinggi dengan komunikasi
matematis tulis tinggi dengan nilai 88,88 dan 100.

Kata Kunci : Kemampuan Matematika, Komunikasi Matematis, Literasi
Numerasi, AKMI
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ABSTRACT

Kafifah, Anisa. 2024. Analysis of Students' Mathematical Communication Based
on Mathematical Ability in Solving AKMI Numeracy Literacy Problems.
Thesis. Mathematics Education Studies Program, Postgraduate Program,
University of Muhammadiyah Malang, Supervisor: (I) Prof. Dr. Yus
Mochamad Cholily, M.Si., (I) Dr. Alfiani Athma Putri Rosyadi, M.Pd.

This research aims to analyze students' mathematical communication abilities in
solving AKMI numerical literacy problems, as viewed from their mathematical
skills. This qualitative descriptive study involves 15 fifth-grade students at MIS AS
SUNNAH Kediri. A mathematics ability test was used to classify students into high,
medium, and low groups, from which 2 students were selected from each group as
research subjects. Subsequently, these 6 students were given AKMI numerical
literacy tests and interviews to assess their mathematical communication abilities.
The results show that there are 4 categories of communication abilities: (1) Low-
ability students with moderate written mathematical communication scores of 44.44
and 61.11; (2) Medium-ability students with moderate written mathematical
communication scores of 61.11; (3) Medium-ability students with high written
mathematical communication scores of 83.33; (4) High-ability students with high
written mathematical communication scores of 88.88 and 100.

Keywords: Mathematical ability, Mathematical communication, Numerical
literacy, AKMI.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pembelajaran Matematika adalah serangkaian proses pemberian

pembelajaran yang terorganisir sehingga menciptakan siswa yang kompeten
(Muhsetyo dkk, 2008;Jazimah, 2020). Rangkaian kegiatan pembelajaram
matematika mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan yaitu belajar
dan mengajar (Kartika dkk, 2019). Kegiatan belajar matematika diberikan kepada
semua siswa dari sekolah dasar dengan tujuan membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta mampu
bekerjasama (Hasanah dkk, 2021; Arfika Riestyan Rachmantika, 2019; Ridlo
Purwanto dkk, 2019). Sehingga, perlu adanya penilaian untuk mengetahui

kemampuan berpikir siswa di sekolah. Salah satunya adalah ujian nasional (UN).

Ujian Nasional adalah salah satu bentuk penilaian yang digunakan sebagai
penentu kelulusan. Pada tahun 2021, Kemendikbud mengganti Ujian Nasional
dengan Asesmen Nasional yang diperlukan untuk memantau perkembangan dan
kesenjangan dalam sistem Pendidikan (Kemendikbud, 2019). Ujian Nasional lebih
menekankan pada aspek kompetensi pengetahuan (kognitif), sedangkan Asesmen
Kompetensi Minmal (AKM) tidak digunakan untuk menjadi penentu kelulusan,
tetapi bersifat kontekstual melalui berbagai bentuk soal yang merangsang siswa
untuk berpikir kritis dan mengukur kompetensi pemecahan masalah. Tujuan
asesmen nasional adalah untuk mengubah paradigma dan evaluasi pendidikan di
Indonesia sebagai upaya mengevaluasi serta memetakan sistem pendidikan yang
meliputi input, proses, dan hasil bukan untuk mengevaluasi ketercapaian siswa

yang digunakan dalam ujian nasional (Rokhim dkk, 2021)

Penghapusan Ujian Nasional (UN) oleh Kemendikbud memulai babak baru
dan diikuti oleh Kemenag yang mengadakan program dengan nama AKMI
(Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia). Dalam World Economic Forum tahun
2015 ditetapkan enam literasi dasar, yaitu literasi baca tulis (reading-writing
literacy), literasi numerasi (numeracy literacy), literasi sains (scientific literacy),
literasi digital (ICT literacy), literasi finansial (financial literacy), serta literasi

budaya dan kewarganegaraan (cultural and civic literacy) (Handayani, 2022).
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AKMI merupakan kompetensi minimum atau kemampuan paling dasar yang harus
dimiliki siswa pada tingkat tertentu. AKMI merupakan penjabaran dari HOTS
untuk menghasilkan peta kecakapan tentang literasi membaca dan numerasi.
Literasi membaca didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami,
menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan berbagai jenis teks tertulis guna untuk
mengembangkan kapasitas individu sebagai warga negara Indonesia serta untuk
berkontribusi secara produktif (Kemendikbud, 2019); (Purwanto, 2021)). Literasi
matematika (numerasi) merupakan kemampuan berpikir yang menekankan pada
proses matematis menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk
individu (Kemendikbud, 2019;Purwanto, 2021;Kartika dkk, 2019). Bentuk soal
AKMI bervariasi, yaitu pilihan ganda (hanya 1 jawaban benar), pilihan ganda
kompleks (jawaban benar lebih dari satu), menjodohkan, isian (jawaban singkat),
dan esai atau uraian. Soal-soal dalam AKMI adalah soal yang bersifat kontekstual,
untuk mengukur kompetensi pemecahan masalah dan berpikir kritis, serta
melahirkan daya analisis berdasarkan suatu informasi (bukan sekadar menghapal
atau mengingat materi). AKMI juga berfungsi untuk mengukur kompetensi kognitif
siswa hanya dalam ranah literasi membaca dan numerasi, bukan lagi berbasis mata

pelajaran dan konten materi pelajaran.

Literasi membaca pada AKMI bukan sekedar kemampuan membaca, tapi
juga kemampuan menganalisis dan mengevaluasi bacaan sehingga siswa mengerti
atau memahami konsep di balik tulisan tersebut. Siswa dituntut mampu
merefleksikan beragam informasi penting yang diperoleh dari masyarakat. Siswa
diukur dalam lingkup kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta,
dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Harapannya, siswa
menjadi pribadi yang bertanggung jawab karena mampu bernalar atau berpikir logis
(Handayani, 2022). Sedangkan, numerasi digunakan untuk mengukur kemampuan
menganalisis suatu fenomena atau memecahkan permasalahan menggunakan data
berbentuk angka atau nalar matematika. Literasi numerasi menjadi kemampuan
yang identik harus dimiliki siswa. Lamada dkk (2019) menyatakan bahwa

perkembangan literasi menjadi penting untuk diperhatikan, karena literasi
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merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk
menjalani kehidupan di masa depan. Selain itu, kemampuan literasi matematika
membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan matematika di dalam

kehidupan sehari-hari (Puspitasari dkk, 2015)

Kemampuan literasi matematis yang berbeda, berkaitan dengan perbedaan
kemampuan matematika. Kemampuan matematika adalah kemampuan melakukan
aktivitas berpikir, menelaah, dan memecahkan masalah matematika. Depdiknas
Rofiki (2013) mengategorikan kemampuan matematika siswa menjadi tiga, yakni
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Kemampuan matematika erat
kaitannya dengan komunikasi matematis, hal ini berdasarkan Puspaningtyas dan
Ulfa (2021) yang mengatakan bahwa, memberikan pelatihan soal yang berbasis
literasi numerasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
Sehingga, dapat diketahui bahwa membiasakan siswa belajar soal berbasis literasi

numerasi dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Dalam pembelajaran matematika, salah satu kemampuan dasar yang harus
dimiliki siswa adalah kemampuan komunikasi matematis (Sandy dkk, 2022).
Komunikasi matematis merupakan kemampuan menyampaikan ide matematika
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Kemampuan komunikasi matematis
digunakan untuk mengekspresikan ide baik dalam bentuk tulisan ataupun lisan.
Komunikasi lisan meliputi diskusi dan penjelasan. Dalam pembelajaran
matematika, kemampuan komunikasi lisan dilihat dari memahami konsep dan
cara penyebutan simbol dengan benar dan komunikasi matematis tertulis dilihat
dari cara siswa menuliskan simbol dan operasi matematika dengan benar (Pantow
dkk, 2020). Sedangkan komunikasi tertulis berdasarkan Riyadi dkk (2021) yaitu
suatu proses mengekspresikan ide matematika dalam gambar atau grafik, tabel,

persamaan dengan menggunakan bahasa yang dimengerti siswa.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dari segi aspek

tinjauannya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Mochamad
Cholily (2023) meneliti komunikasi tertulis dan komunikasi lisan siswa SMP dalam

menyelesaikan soal berciri literasi numerasi yang menyatakan bahwa terdapat 4
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kategori. Selain itu, analisis kemampuan komunikasi tulis materi aljabar pada
pembelajaran daring yang di lakukan oleh Faizah & Sugandi (2022) menunjukkan
bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan
komunikasi matematis tulis yang baik, siswa dengan kemampuan matematis sedang
memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis yang cukup baik, dan siswa
dengan kemampuan matematis rendah memiliki kemampuan komunikasi

matematis tulis yang kurang baik.

Keterbaruan dalam penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan pada
kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah dasar dalam mengerjakan soal-
soal literasi numerasi pada AKMI. Peneliti membagi subjek yang akan dipilah
menjadi siswa berkemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi. Selanjutnya,
dari ketiga subjek tersebut akan diteliti bagaimana siswa berkemampuan
matematika rendah, sedang dan tinggi dalam menjabarkan atau mengekspresikan
soal soal AKMI materi literasi numerasi dalam bentuk gambar, grafik, tabel dengan
bahasa yang siswa pahami.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
adalah bagaimana komunikasi matematis siswa berkemampuan rendah, sedang dan

tinggi dalam menyelesaikan soal AKMI materi literasi numerasi?

3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian adalah

menganalisis - komunikasi matematis siswa berkemampuan rendah dalam

menyelesaikan soal materi literasi numerasi.

4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untul:
1) Sebagai referensi guru dalam mengidentifikasi komunikasi matematis tulis

dalam menyelesaikan soal AKMI.
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2) Menambah wawasan dan hasil dari penelitian ini dapat digunakan pijakan untuk
penelitian lebih lanjut yang terkait dengan topik sejenis dalam bidang
Pendidikan.

B. KAJIAN LITERATUR
1. Komunikasi Matematis

a. Pengertian Komunikasi

Menurut Hodiyanto (2017) komunikasi merupakan serangkaian aktivitas
manusia yang dilakukan untuk menyampaikan maksud tujuan dan pesan tertentu
kepada manusia lain agar dapat diterima dan dimengerti. Komunikasi sudah ada
dalam kehidupan manusia bahkan sejak pertama kali lahir ke dunia, karena manusia
adalah makhluk sosial yang membutuhkan adanya interaksi satu sama lain.
Sehingga, komunikasi menjadi salah satu kemampuan utama, yang harus dimiliki
oleh setiap manusia. Kemampuan komunikasi efektif perlu dikuasai bagi setiap
pendidik karena pendidik memiliki tanggung jawab yang besar dan memiliki peran
penting dalam mendidik generasi penerus bangsa yang perlu dibekali ilmu yang
bermanfaat untuk kehidupan sosialnya kelak. Adapun aspek utama yang diajarkan
oleh tenaga pendidik kepada siswa, yaitu bagaimana mereka mampu dan bisa
mengungkapkan isi pikirannya, baik secara lisan maupun tertulis agar mereka dapat
berinteraksi dengan masyarakat.

Menurut Abdul Majid (2013), komunikasi merupakan suatu proses yang
melibatkan dua orang atau lebih, dan di dalamnya terjadi proses pertukaran
informasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Komunikasi adalah suatu proses
yang berjalan dinamis tidak bersifat statis, sehingga diperlukan tempat untuk
menghasilkan perubahan sebagai bentuk usaha untuk memperoleh hasil,
melibatkan interaksi bersama, serta melibatkan suatu kelompok. Menurut Riyadi
dkk (2021) komunikasi merupakan sebuah proses pengiriman dan penerimaan
berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga berita dapat
tersampaikan.

Dari uraian di atas di simpulkan bahwa komunikasi merupakan perilaku
manusia yang melibatkan dua orang atau lebih dalam rangka bertukar informasi

baik menerima maupun memberi informasi yang bersifat dinamis.
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b. Komunikasi Matematis

Darkasyi (2014) mengungkapkan bahwa komunikasi matematis ialah
proses dialog timbal balik materi antara siswa dan guru dalam pembelajaran
matematika yang dilakukan secara lisan maupun tulisan. Materi yang dimauksud
adalah ide atau gagasan matematis, model matematika, simbol, notasi, definisi, dan
rumus dalam pembelajaran matematika. Hal ini berarti dalam proses pembelajaran
matematika, siswa membutuhkan kemampuan komunikasi matematis yang baik
untuk memahami, menerapkan, dan mengevaluasi materi yang telah diberikan oleh
guru. Sementara itu, menurut Ardina & Sa’dijah (2016) komunikasi matematis tulis
siswa akan lebih meningkat jika siswa telah mengalami proses pembelajaran yang
sesuai. Berdasarkan uraian tersebut kemampuan komunikasi matematis tulis yang
dimaksud dalam penelitian ini, yaitu; 1.) Kemampuan siswa dalam menuliskan ide
yang dimiliki dengan jelas dan tepat; 2.) Kemampuan siswa dalam menuliskan
alasan untuk jawaban yang diberikan; 3.) Kemampuan siswadalam menuliskan
kembali ide orang lain menggunakan bahasanya sendiri; dan 4.) Kemampuan siswa

dalam memberikan tanggapan untuk ide atau jawaban kepada siswa yang lain.

Hodiyanto (2017) menjabarkan perihal kemampuan komunikasi matematis.
Menurutnya, kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan melalui proses pendidikan di
sekolah, salah satunya adalah proses belajar matematika. Hal ini terjadi karena salah
satu unsur dari matematika adalah ilmu logika yang mampu mengembangkan
kemampuan bepikir siswa. Matematika memiliki peran penting terhadap
perkembangan kemampuan komunikasi matematis itu sendiri. Komunikasi yang
dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas

keadaaan atau masalah dalam pembelajaran matematika.

Komunikasi matematis dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu komunikasi
lisan dan komunikasi tulis (Zayzafuun, 2019; Hodiyanto, 2017). Kemampuan

komunikasi matematis digunakan untuk mengekspresikan ide baik dalam bentuk
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tulisan ataupun lisan. Komunikasi lisan meliputi diskusi dan penjelasan. Dalam
pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi lisan dilihat dari memahami
konsep dan cara penyebutan simbol dengan benar dan komunikasi matematis
tertulis dilihat dari cara siswa menuliskan simbol dan operasi matematika dengan
benar (Pantow dkk, 2020). Sedangkan komunikasi tertulis berdasarkan Riyadi dkk
(2021) vyaitu suatu proses mengekspresikan ide matematika dalam gambar atau
grafik, tabel, persamaan dengan menggunakan bahasa yang dimengerti siswa.
Komunikasi matematis tulis menurut Vanessa Rasia (2016) adalah kemampuan atau
keterampilan siswa dalam menerjemahkan pengetahuan ke dalam bentuk bahasa
simbol, grafik atai gambar, tabel, atau diagram. Sedangkan, komunikasi lisan dapat
berupa diskusi dan menjelaskan, sedangkan komunikasi tulis dapat berupa
penggunaan gambar atau grafik, tabel, atau persamaan. Pada penelitian ini
komunikasi lisan adalah cara siswa menyampaikan kembali gagasan/ide dari
jawaban siswa yang telah ditulis pada lembar jawaban. Kemampuan komunikasi
matematis menjadi salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika yang

perlu dikembangkan (Umar, 2012).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan seseorang dalam merepresentasikan ide atau gagasan

dalam bentuk lisan maupun tulisan.

¢. Indikator Komunikasi Matematis

Hodiyanto (2017) mengungkapkan ada tiga indikator komunikasi matematis
yaitu siswa mampu menuliskan ide dan gagasan dengan bahasanya sendiri, mampu
menggambarkan ide dan gagasan pemikiran melalui gambar, grafik ataupun tabel
dan siswa mampu mengekspresikan matematika dengan membuat model
matematika dari permasalahan yang diberikan. Selain pendapat tersebut, Hendriana
(2017) juga mengemukakan ada beberapa indikator komunikasi matematis siswa
antara lain: 1. Menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke
dalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar);
2. Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi

aljabar) ke dalam bahasa biasa; 3. Menjelaskan dan membuat pertanyaan
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matematika yang dipelajari; 4. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang

matematika; 5. Membaca dengan pemahaman suatu prestasi tertulis; dan 6.

Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.

.Berikut adalah penjelasan atau uraian indikator komunikasi matematis

berdasarkan Hendriyana (2017) dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Indikator Komunikasi Siswa

No Indikator Komunikasi Siswa Deskripsi

1. Menyatakan benda-benda nyata, | Menyatakan benda benda nyata ke dalam
situasi dan peristiwa sehari-hari ke | menjadi ide matematika bisa dalam bentuk
dalam bentuk model matematika | gambar, tabel, diagram, grafik dan
(gambar, tabel, diagram, grafik, | aljabarnya
ekspresi aljabar)

2. Menjelaskan ide, dan model | Menuliskan ide matematis dalam bahasa
matematika (gambar, tabel, | sehari-hari (diketahui)
diagram, grafik, ekspresi aljabar) ke
dalam bahasa biasa;

3. Menjelaskan dan membuat | Membuat pertanyaan dari persoalan yang
pertanyaan = matematika  yang | diberikan
dipelajari;

4. Merumuskan definisi serta mampu | Merumuskan dan menulis argumen dari
menulis argumen; permasalahan

Memodelkan permasalahan tersebut dalam
bentuk tulisan atau gambar

5. Mampu membaca dan memahami | Menuliskan gagasan dan cara penyelesaian
suatu permasalahan dan
menuliskannya  dalam  sebuah
gagasan,

6. Membuat kesimpulan; Mampu membuat kesimpulan

2. Kemampuan Matematika

Dalam matematika, terdapat kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh

siswa. Sumarno dan Mufarihah dalam Hanan (2019) mengelompokkan kemampuan

dasar matematika dalam lima standar kemampuan, yaitu: a) Pemahaman matematis;
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b) pemecahan masalah matematika; ¢) penalaran matematis; d) koneksi matematis;
dan e) komunikasi matematis. National Council of teachers Mathematics (NCTM)
menetapkan standar-standar kemampuan matematika seperti pemecahan masalah,
penalaan dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi yang seharusnya

dapat dimiliki oleh siswa.

Kemampuan matematis adalah kemampuan untuk menghadapi
permasalahan, baik dalam matematika maupun kehidupan nyata. Menurut Kafifah
dkk (2018) perbedaan kemampuan siswa dapat dikelompokkan menjadi siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Menurut Sudjono (1996: 449) dalam
Kafifah dkk (2018) penentuan pengelompokkan kemampuan siswa menjadi 3
tingkatan ini berlandaskan pada konsep dasar yang mengatakan bahwa distribusi
skor-skor hasil belajar siswa pada umumnya membentuk kurva normal (kurva
simetrik) dimana siswa terletak dibagian tengah kurva sebagai kelompok yang
masuk kategori sedang. Siswa yang berada di bawah kurva masuk kategori rendah,
dan siswa yang berada di atas kurva masuk kategori tinggi. Acuan pengelompokkan
tingkatan kemampuan matematika siswa adalah menggunakan hasil tes

kemampuan matematika dengan kriteria menurut Arikunto (2006) sebagai berikut.

Tabel 2. Kriteria Pengelompokkan

Nilai (s) Kelompok
s = (x +DS) Tinggi
(x—=DS) <s< (x+DS) Sedang
s < (x—DS) Rendah

3. AKMI (Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia)

Kebijakan Asesmen Kompetensi adalah kebijakan Pemerintah dalam
rangka memetakan mutu pendidikan pada seluruh sekolah dan program kesetaraan,
baik pada jenjang dasar maupun menengah (Hidayat dkk, 2023). Pada
perkembangannya, Kebijakan Asesmen Kompetensi diadopsi oleh setiap
kementerian yang di bawahnya memiliki lembaga pendidikan dasar dan menengah,
termasuk Kementerian Agama Republik Indonesia. Selanjutnya, Kemenag

membuat terobosan baru berupa asesmen kompetensi bagi seluruh madrasah yang
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kemudian disebut Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI). Mulai tahun
2021, AKMI menjadi instrumen baru dalam mengevaluasi bidang pendidikan yang
diselenggarakan oleh Kemenag melalui Ditjen Pendidikan Islam (Susanti dkk,
2021; Ali Sofyan dkk, 2022; Rufiana dkk, 2023). Handayani (2022) menyatakan
bentuk soal AKMI bervariasi, yaitu pilihan ganda (hanya 1 jawaban benar), pilihan
ganda kompleks (jawaban benar lebih dari satu), menjodohkan, isian (jawaban

singkat), dan esai atau uraian.

Penilaian Kompetensi Madrasah Indonesia atau AKMI adalah tes yang
mengukur kemampuan membaca, matematika, dan sains siswa di samping budaya
dan masyarakat dalam kehidupan mereka di tingkat semua tingkatan sekolah.
Penilaian ini dapat digunakan oleh pendidik dan sekolah untuk membuat rencana
perbaikan pembelajaran dengan tujuan meningkatkan layanan pendidikan yang
dibutuhkan. Proses ini dapat diterapkan pada seluruh komunitas madrasah untuk
membantu mereka fokus dalam meningkatkan kemampuan berpikir mereka dalam

bidang membaca, matematika, sains, dan kajian budaya (Tarbiyatul, 2022)

Pendidikan secara nasional seharusnya berisi pendidikan nilai-nilai karakter
pula, bukan hanya semata-mata untuk pendidikan akademik saja. Dengan begitu,
pendidikan adalah suatu sistem atau sub-sistem yang lebih luas. Kualitas
pendidikan merupakan proses sinergis atas keberfungsian semua komponen
pendidikan pada jenjang atau satuan pendidikan. AKMI adalah penilaian yang
komprehensif untuk mendiagnosis kelebihan dan kelemahan siswa pada literasi
membaca, literasi numerasi, literasi sains dan literasi sosial budaya pada jenjang
MI, MTs dan MA. Selain itu, AKMI merupakan penilaian kompetensi dasar siswa
madrasah sebagai alat ukur dalam pengembangan dirinya di masyarakat (Lessy,

2022)

Di bawah Kementerian Agama, AKMI diberlakukan bagi seluruh siswa baik
yang berada di jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs),
maupun Madrasah Aliyah (MA). Guna mendukung terlaksananya AKMI, maka
seluruh stakeholder terkait, khususnya kepala dan guru madrasah harus benar-benar

mempelajari  Prosedur Operasional Penyelenggaraan (POS) AKMI dengan
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seksama. Di tahun 2021, AKMI baru dapat dilaksanakan untuk tingkat satuan
Madrasah Ibtidaiyah (MI), khususnya untuk siswa kelas 5 (lima) yang meliputi 50%
jumlah MI di seluruh Indonesia. Adapun sisanya, 50% MI lainnya, akan mengikuti

AKMI di tahun 2022 bersama dengan jenjang MTs dan MA (Ramdhani, 2021)

Dalam menghadapi AKMI, lingkungan madrasah, budaya dan guru sangat
berpengaruh. Selain guru, pihak madrasah juga berpengaruh dalam menghadapi
AKMI ini. Adapun dalam proses pelaksanaan kegiatan pendidikan peranan guru
menjadi sangat dibutuhkan terutama dalam proses ajar mengajar. Guru sangat
menentukan dalam proses pendidikan. Mereka memainkan peran kunci dalam
proses belajar dan mengajar. Guru juga perlu mengikuti kode etik, berbagi upaya
pengembangan profesional dalam kolaborasi dengan profesi lain dan mendidik
faktor terpenting dalam masyarakat penduduk. Tanpa pendidikan dan kualitas,
suatu bangsa tidak akan maju atau mundur (Sinar, 2018). Salah satu upaya untuk
mewujudkan pendidikan yang membuat insan bermartabat (berkarakter mulia),
siswa harus dibekali menggunakan pendidikan khusus yang membawa misi utama
pada pembinaan karakter mereka. Pendidikan ini dapat memberi arah kepada para
siswa sesudah menerima berbagai ilmu juga pengetahuan dalam bidang studi (mata
pelajaran) masing-masing sehingga hasil asesmen bisa menjadi salah satu patokan

siswa menghadapi tantangan yang sebenarnya ada di masyarakat.

Hasil asesmen dapat digunakan guru untuk memperbanyak layanan
pendidikan yang dibutuhkan siswa sebagai dasar untuk menyusun suatu rancangan
perbaikan pembelajaran. Melalui AKMI, mengajak seluruh civitas madrasah untuk
membuka paradigma dalam penguatan pembelajaran berfokus pada peningkatan
kemampuan berpikir atau bernalar dalam literasi membaca, literasi numerasi,
literasi sains dan literai sosial budaya (Tarbiyatul, 2022). Oleh sebab itu, ketika
pembelajaran dirancang, pertimbangan harus diberikan pada tingkat keberhasilan
siswa dengan konten atau kompetensi mata pelajaran. Hal ini memudahkan siswa
untuk berhasil memahami materi. Selain itu, pertimbangan harus dibuat tentang
konteks budaya, sosial, ilmiah dan pribadi siswa yang berkaitan dengan

pembelajaran mereka (Meriana & Murniarti, 2021).
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4. Literasi Numerasi

Kemampuan dalam membaca dapat menjadi langkah awal dalam
memahami literasi dasar lainnya, seperti literasi sains, literasi numerasi, literasi
digital, literasi budaya dan kewarganegaraan serta literasi finansial (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Literasi dasar yang dapat diaplikasikan dalam
pendidikan sekolah dasar salah satunya adalah literasi numerasi. Literasi numerasi
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran
berarti menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas dalam
memanipulasi simbol atau bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari, dan mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun lisan

(Abidin dkk, 2018).

Secara sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam
kehidupan sehari-hari (misalnya di rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam
kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara) dan kemampuan untuk
menginterpretasi  informasi  kuantitatif = yang terdapat di sekeliling Kkita.
Kemampuan ini ditunjukkan dengan kenyamanan terhadap bilangan dan cakap
menggunakan keterampilan matematika secara praktis untuk memenubhi
tuntutan kehidupan. Kemampuan ini juga merujuk pada apresiasi dan pemahaman
informasi yang dinyatakan secara matematis, misalnya grafik, bagan, dan tabel
(Kementrian Pendidikan, 2017). Ada beberapa jenis literasi yang diujikan pada
AKMI vyaitu literasi membaca, literasi numerasi, literasi sains dan literasi sosial

budaya pada jenjang MI, MTs dan MA.

Menurut Purpura dkk (2011) literasi numerasi terdiri dari tiga aspek berupa
berhitung, relasi numerasi, dan operasi aritmatika . Berhitung adalah kemampuan
untuk menghitung suatu benda secara verbal dan kemampuan untuk
mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi berkaitan dengan
kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu benda seperti lebih banyak, lebih
sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek. Sementara itu, operasi aritmatika

adalah kemampuan untuk mengerjakan operasi matematika dasar berupa
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penjumlahan dan pengurangan. Tiga aspek literasi numerasi yang telah dijelaskan
sebelumnya merupakan aspek dasar dalam pembelajaran matematika yang penting
diperkenalkan sejak usia dini hingga anak memasuki kelas rendah (Jordan dkk,
2009). Kemampuan numerasi anak dapat diketahui melalui tahap perkembangan
numerasi, yaitu informal numerasi, pengetahuan numerasi, dan numerasi formal
(Purpura dkk, 2013). Pada tahap informal numerasi, anak sudah mampu
membilang secara runtut dan mengenal kualitas benda. Informal numerasi terjadi
pada anak usia dini hingga sekolah dasar awal. Memasuki usia awal sekolah
dasar, kemampuan numerasi siswa berubah menuju tahap pengetahuan
numerasi. Kemampuan numerasi berkembang ke arah konsep abstrak (Sarama
& Clements, 2009). Siswa belajar menggunakan simbol-simbol dan bahasa
matematika di pendidikan formal. Pada tahap numerasi formal, siswa
mempelajari operasi matematika yang lebih rumit karena penggunaan operasi
aritmatika menyajikan permasalahan matematika yang tidak hanya diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Komunikasi Matematis Terhadap Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika siswa di kelompokkan menjadi tiga yaitu, siswa
berkemampuan matematika rendah, berkemampuan matematika sedang dan
berkemampuan matematika tinggi. Peneliti menganilisis kemampuan siswa dalam
menyelesaikan dan memahami permasalahan matematika yang kemudian bisa
mengkomunikasikan hasilnya kepada orang lain. Bentuk komunikasi tersebut yaitu
siswa mampu nenyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke
dalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar),
menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi
aljabar) ke dalam bahasa biasa; menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika
yang dipelajari; merumuskan definisi serta mampu menulis argumen; mampu
membaca dan memahami suatu permasalahan dan menuliskannya dalam sebuah

gagasan; dan membuat kesimpulan.

6. Komunikasi Matematis Terhadap Literasi Numerasi
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Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh Sitopu, J. W.
(2023) ditemukan bahwa: 1) Kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menerapkan budaya literasi dan numerasi lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan metode konvensional; 2) Terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
menerapkan budaya literasi dan numerasi dengan siswa yang menggunakan metode
konvensional; dan 3) Terdapat perbedaan sikap siswa terhadap pembelajaran antara

menggunakan budaya literasi dan numerasi dengan metode konvensional.

Dalam penelitian ini, peneliti menggali lebih dalam bagaimana komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan literasi numerasi yang
termuat dalam AKMI. Analisis tersebut untuk melihat cara siswa dalam
menggunakan beragam simbol maupun angka yang berkaitan dengan matematika
dasar dalam memecahkan masalah kontekstual, cara siswa dalam menganalisis
informasi pada tabel, grafik, bagan maupun diagram dan cara siswa menafsirkan

hasil analisis untuk membuat prediksi dalam pengambilan keputusan.

C. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif adalah metode yang
digunakan pada penelitian ini. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk
menggambarkan keadaan objek secara jelas dan terstruktur. Metode yang
digunakan adalah kualitatif, yaitu menuangkan gambaran data yang terkumpul ke
dalam pernyataan yang logis. Model penelitian ini mampu menjabarkan sebuah
fenomena atau kejadian secara penuh yang terjadi saat penelitian, sehingga mampu
menggambarkan karakter, ciri dan model fenomena yang terjadi (Sanjaya W, 2013).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis
siswa berdasarkan kemampuan matematis dalam menyelesaikan soal AKMI materi

literasi numerasi.

2. Subyek dan Informan Penelitian
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Partisipan dalam penelitian ini adalah 15 siswa kelas V MIS AS-SUNNAH
yang diberikan soal tes kemampuan matematika. Kemudian siswa akan
diklasifikasikan menjadi kemampuan rendah, sedang dan tinggi, masing-masing 2
siswa per kategori sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria kemampuan
matematika dan tujuan penelitian yaitu subjek memiliki komunikasi yang baik serta
memiliki kesalahan yang berbeda dengan subjek lain pada kategori tersebut.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ini
adalah MIS AS-SUNNAH dengan beberapa pertimbangan bahwa pihak sekolah
telah bersedia sebagai tempat penelitian dan di sekokah tersebut telah
melaksanakan AKMI selama 2 tahun berturut-turut sejak tahun 2021.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
ingin di dapat dari penelitian. Menurut Arikunto (2006) instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan adalah.
a. Soal Tes
Soal tersebut terdiri dua jenis soal yaitu, soal tes kemampuan matematika dan
soal tes literasi numerasi AKMI. Soal tes kemampuan matematika terdiri dari
3 soal materi bilangan dengan tipe soal pilihan ganda kompleks, materi
statistika dengan tipe soal benar/salah, dan materi barisan dan deret dengan
jenis soal isian singkat. Soal tes kemampuan matematika digunakan untuk
mengelompokkan siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Soal tes
literasi matematis AKMI terdiri dari 3 soal materi geometri dan aljabar yang
digunakan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis tulis siswa.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berisi pertanyaan mendalam yang berfungsi untuk

menggali informasi sejauh mana kemampuan komunikasi matematis tulis yang
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belum nampak dari hasil tes. Siswa yang di wawancara merupakan 6 siswa
hasil reduksi data kemampuan matematika.
c. Lembar Validasi
Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar validasi soal
tes kemampuan matematika dan lembar validasi pedoman wawancara. Validasi
dilakukan oleh validator, yaitu satu dosen Pendidikan Matematika Universitas
Muhammadiyah Malang.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok. Tes yang digunakan adalah soal tes kemampuan matematika dan
soal tes AKMI materi literasi dan numerasi. Soal tes kemampuan matematika
diberikan kepada 15 siswa terlebih dahulu selanjutnya dikelompokkan menjadi
rendah, sedang dan tinggi dan diambil 2 siswa perkategori. Kemudian, 6 siswa
diberikan soal tes literasi numerasi AKMI.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau respoden. Wawancara digunakan
sebagai alat untuk menganalisis sejauh mana siswa dapat mengkomunikasikan
pekerjaan nya.
6. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian diuraikan sebagai berikut.
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan awal atau pendahuluan dalam penelitian ini adalah menentukan lokasi
penelitian, populasi penelitian dan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
yang akan diteliti.
b. Pembuatan Instrumen
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah soal tes kemampuan

matematika dan soal tes Literasi Numerasi AKMI, pedoman wawancara dan
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lembar validasi. Soal tes AKMI yang diujikan merupakan soal yang diujikan
pada tes AKMI 2021 dan 2022. Soal Literasi Numerasi terdiri dari 3 soal essay
(uraian). Masing masing soal yang digunakan memenuhi indikator komunikasi
matematis dan indikator literasi matematika.

Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen yang digunakan untuk menguji kevalidan
instrumen yang telah dibuat, selanjutnya akan divalidasi oleh satu orang
validator yaitu dosen Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah
Malang dan satu orang guru matematika di MIS AS SUNNAH. Instrumen yang
divalidasi berupa soal tes kemampuan matematika, pedoman wawancara dan
lembar validasi. Validasi soal kemampuan matematika dan soal tes literasi
matematika meliputi validasi isi, bahasa dan petunjuk.

. Pengumpulan Data

Data diperoleh dari tes soal dan wawancara. Soal tes berupa soal kemampuan
matematika yang memenuhi materi umum dalam matematika diberikan kepada
15 siswa digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan
matematikanya menjadi 2 siswa berkemampuan matematika rendah, 2 siswa
berkemampuan matematika sedang dan 2 siswa berkemampuan matematika
tinggi.

Pengelompokkan Data

Tahap ini bertujuan untuk mengelompokkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Peneliti akan mengumpulkan data yang di dapat dari nilai tes kemampuan
matematika, kemudian peneliti mengelompokkan tingkat komunikasi matematis
siswa berdasarkan hasil literasi numerasi AKMI.

Analisis Data

Pada tahap ini, dilakukan analisis jawaban hasil pengerjaan soal tes literasi
numerasi kelas V dan hasil wawancara yang telah dilakukan. Analisis hasil tes
digunakan untuk menentukan bagaimana komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal AKMI materi literasi numerasi. Selanjutnya dilakukan tahap
wawancara untuk subjek yang belum bisa dipastikan kemampuan komunikasi

matematisnya.
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Setelah melakukan analisis kemampuan komunikasi matematika siswa setelah

dilaksanakan wawancara, maka dilanjutkan uji

keabsahan data dengan

menggunakan triangulasi sumber yaitu antar peneliti dengan membandingkan atau

mengecek kembali keabsahan data dengan memanfaatkan peneliti lain. Triangulasi

ini dilakukan agar mendapatkan hasil penelitian yang valid dalam menganalisis

kemampuan komunikasi matematika siswa berkemampuan rendah, sedang dan

tinggi.

g. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan ini berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis yang

dicapai siswa berkemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi. Secara

ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada tahap penyajian data, hasil tes siswa akan dikategorikan dalam bentuk

deskriptif berdasarkan indikator komunikasi matematisnya. Kemudian tahap

akhirnya adalah membuat kesimpulan.

Kegiatan Pendahuluan
Vv

Pembuatan Instrumen

\72

Penguiian Validitas <__
\7 ;

Ya Tidak |
N7 Revisi

Pengumpulan Data
V

Pengelompokkan Data
N2

Analisis Data

Gambar 1. Kerangka Penelitian

7. Teknik Analisis Data

Keterangan :

[ ]

-

: Kegiatan Penelitian

: Alur kegiatan

: Alur kegiatan yang
di perlukan

: Ui1 Validitas

: Hasil
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Untuk dapat menghasilkan suatu penelitian yang dapat diuji keabsahannya
maka dilakukan keknik analisis data yang merupakan suatu langkah untuk
menyusun dan mengolah data yang diterima dalam penelitian. Ada beberapa
analisis data yaitu, analisis validasi instrumen, analisis data hasil tes dan analisis
data hasil wawancara.

a. Analisis Validasi Instrumen

Validator memberi penilaian terhadap instrumen tes dan pedoman wawancara.
Instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi sebelum diujikan kepada siswa.
Hasil validasi yang telah diberikan oleh validator termuat dalam tabel validasi
instrumen. Langkah-langkah dalam menentukan nilai rerata total (1};) dari semua
validator untuk semua aspek penilaian kevalidan suatu instrumen menurut (Hobri,

2010) adalah sebagai berikut:
1. menentukan rata-rata nilai yang diperoleh dari validator ditentukan dengan

rumus sebagai berikut:

n

j=1Vl“
i e =
n

Keterangan:
I; : rata-rata nilai aspek ke-i;
V;; : data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i;
j : validator 1,2,3;
i :indikator 1,2,...,n;
n : banyaknya indikator;
2. menentukan nilai (V) dengan menjumlahkan nilai dan dibagi dengan
banyaknya aspek, secara matematis dapat ditulis sebagai berikut.

k
Keterangan:
I; : rata-rata nilai aspek ke-i;
V, : nilai rerata soal untuk semua aspek;

i : aspek yang dinilai 1,2,....k;
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k : banyaknya indikator;
3. menentukan kevalidan dapat dilihat melalui Tabel 3

Tabel 3. Kriteria Validasi Instrumen

Nilai V, Tingkat kevalidan
Va=3 Sangat Valid
25<V, <3 Valid
2<V, <25 Cukup Valid
1,55V, <2 Kurang Valid
1<V, <15 Tidak Valid

Jika semua instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria valid atau
sangat valid sesuai dengan Tabel 3, maka akan dilanjutkan ke tahap
selanjutnya. Namun jika belum valid maka akan dilakukan revisi sampai valid.

b. Analisis Data Hasil Tes

Proses analisis data hasil tes tertulis dilakuan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. menilai dan mengelompokkan hasil tes kemampuan matematika menjadi
tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan prosedur yang digunakan. Analisis
data ini menggunakan rumus dari Arikunto (2006) untuk mengelompokkan
siswa dalam kategori tinggi, sedang, rendah. Adapun rumus untuk mencari
rata-rata nilai tes kemampuan matematika sebagai berikut.

Z?=1 Xi

n

Mean =

Keterangan :

Z?=1 Xi . ¢
=== jumlah skor siswa

n = jumlah siswa
Langkah selanjutnya menghitung Standart Deviasi. Adapun rumus untuk

mencari Standart Deviasi sebagai berikut.

2
Sp = iz % _ i=1%Xi
n n
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Setelah menentukan standart deviasi kemudian menentukan batas-batas
kelompok. Kategori pengelompokan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Tingkat Kemampuan Matematika Siswa

Nilai (s) Kelompok
s = (Mean + SD) Tinggi
(Mean — SD) < s < (Mean + SD) Sedang
s < (Mean — SD) Rendah

2. melakukan analisis mengenai pemenuhan indikator komunikasi matematis
siswa dan skor siswa dalam komunikasi matematisnya. Adapun teknik
menghitung komunikasi matematis siswa berkemampuan matematika rendah,

sedang dan tinggi adalah sebagai berikut.

skor yang diperoleh

Nilai (x) = x 100

skor maksimal

Selanjutnya nilai yang diperoleh siswa dikategorikan berdasarkan
kemampuan komunikasi tertulis yang diadopsi dari penelitian Fitri Andini
dkk (2021) yaitu:

Tabel 5. Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis

No Intervals Kategori Kemampuan
1 66 < x < 100 Tinggi

2 33<x £66 Sedang

3 x <33 Rendah

3. penarikan kesimpulan
c. Analisa Data Hasil Wawancara
Penelitian ini, menggunakan analisis data sebagai berikut.
1. Reduksi Data
1) Mengkaji hasil pengerjaan soal literasi numerasi siswa, bila ada indikator
yang belum terpenuhi maka bisa melakukan wawancara
2) Mendengarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
3) Data hasil wawancara ditranskrip dan dikodekan sebagai berikut.
» Siswa dikodekan dengan S, siswa berkemampuan rendah dengan SR,

siswa berkemampuan sedang dengan SS dan siswa berkemampuan tinggi
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dengan ST. Siswa berkemampuan rendah pertama dikodekan dengan
SR0O1 dan seterusnya, siswa berkemampuan sedang pertama dikodekan
dengan SS01 dan seterusnya, dan siswa berkemampuan tinggi pertama
dikodekan dengan ST01 dan seterusnya.

» Peneliti dapat dikodekan dengan P. Peneliti bertanya atau mengomentari
pada siswa ke-1 dengan pertanyaan dimulai dari nomor 01 sehingga
dikodekan PO1 dan seterusnya sesuai dengan pertanyaan atau komentar
yang dilakukan oleh peneliti.

» Siswa menjawab pertanyaan/mengomentari pertanyaan peneliti sesuai
dengan siswa ke-1 dengan jawaban/komentar.

4) Memeriksa kembali hasil transkrip agar meminimalisir kesalahan
penulisan hasil wawancara

5) Hasil wawancara digunakan untuk melihat indikator komunikasi yang
mana saja yang bisa di penuhi siswa

. Penyajian Data

Penyajian data pada penelitian ini disajikan dalam bentuk teks yang bersifat

naratif. Data hasil wawancara yang telah di reduksi diuraikan dalam bentuk

deskriptif dengan kata-kata dan berisi transkrip wawancara yang telah
dilakukan.

. Penarikan Kesimpulan

Hasil tes dan wawancara yang telah dianalisis akan diperoleh gambaran

kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kemampuan

matematika dalam menyelesaikan soal AKMI pada materi literasi numerasi

. Triangulasi

Menurut Moleong (2012) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai alat pembanding terhadap data itu. Pada penelitian
ini menggunakan triangulasi sumber. Pada penelitian ini pengecekan data
dilakukan dari berbagai sumber. Tujuannya untuk menguji kevalidan data.

Triangulasi sumber yang dilakukan pada penelitian ini seperti mengumpulkan

data melalui tes dan wawancara serta membandingkan hasil yang didapat
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antar peneliti. Moleong (2012) menjelaskan bahwa teknik triangulasi dengan

peneliti lain(penyidik) ini merupakan jalan memanfaatkan peneliti atau

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekkan kembali derajat kepercayaan
data dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lain.

Adapun penjelasan teknik melakukan triangulasi sebagai berikut.

1) Memilih penyidik yaitu satu orang Mahasiswa Magister Pendidikan
Matematika yang juga melakukan penelitian tentang komunikasi matematis.

2) Membandingkan hasil pekerjaan peneliti dengan penyidik. Jika terdapat
perbedaan maka akan dilakukan diskusi

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan membuat surat ijin penelitan
kemudian berkoordinasi dengan pihak sekolah MIS AS-SUNNAH mengenai
kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Setelah mendapatkan izin dari pihak
sekolah selanjutnya peneliti membuat instrumen penelitian. Pembuatan instrumen
penelitian berupa soal tes kemampuan matematika dan soal tes literasi numerasi
yang merupakan soal AKMI pada tahun 2021 dan tahun 2022 (Lampiran E) kunci
jawaban (Lampiran D), pedoman wawancara (Lampiran M) dan lembar validasi
(Lampiran F, Lampiran I dan Lampiran L).

Soal yang diujikan untuk kemampuan matematika yakni 3 soal yang terdiri
dari materi bilangan, statistika serta barisan dan deret. Untuk soal tes literasi
numerasi terdiri dari 3 soal uraian yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis. Pedoman wawancara berisi garis besar pertanyaan yang
ditujukan kepada subjek penelitian dan pedoman tersebut disesuaikan dengan
indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa dikodekan dengan S, siswa
berkemampuan rendah dengan SR, siswa berkemampuan sedang dengan SS dan
siswa berkemampuan tinggi dengan ST. Siswa berkemampuan rendah pertama
dikodekan dengan SRO1 dan seterusnya, siswa berkemampuan sedang pertama
dikodekan dengan SS01 dan seterusnya, dan siswa berkemampuan tinggi pertama
dikodekan dengan STO01 dan seterusnya. Siswa menjawab pertanyaan

/mengomentari pertanyaan peneliti sesuai dengan siswa ke-1 dengan
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jawaban/komentar dari nomor 01 dan seterusnya sesuai dengan pertanyaan atau
komentar yang dilakukan peneliti. Berikut pelaksanaan kegiatan penelitian yang
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Hari, Tanggal Waktu Kegiatan
(WIB)
Kamis, 2 Mei 2024 09:00 Meminta ijin kepada Kepala

MIS As-Sunnah terkait perijinan
penelitian di madrasah tersebut

Selasa, 7 Mei 2024 10:00 Melakukan tes kemampuan
matematika kelas V

09:45 Melakukan tes kemampuan
literasi matematika siswa kelas

Selasa, 29 Mei 2024 \

11:45 Melakukan wawancara terkait
pemantaban level literasi
matematika siswa

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan tanggal 2 Mei 2024 hingga 29 Mei 2024
di MIS As-Sunnah yang diawali dengan berkoordinasi dengan WAKA Kurikulum
dan Kepala Madrasah Ibdtidaiyah As-Sunnah. Berdasarkan arahan dari Kepala
Madrasah, langkah selanjutnya adalah menemui guru/wali kelas V untuk
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian ini. Peneliti menemui wali kelas V untuk
menentukan kelas yang akan menjadi subjek penelitian dan jadwal penelitian. Kelas
yang digunakan untuk tes kemampuan komunikasi matematis adalah kelas V MIS
As-Sunnah. Tes kemampuan matematika dilakukan pada tanggal 7 Mei 2024 dan
tes kemampuan komunikasi matematis pada tanggal 29 Mei 2024 terhadap 6 siswa
kelas V MIS As-Sunnah.

Setelah didapat hasil tes soal kemampuan matematika, kemudian dilakukan
pengelompokkan data menjadi rendah, sedang, dan tinggi sesuai dengan prosedur
penelitian. Selanjutnya dilaksanakan tes soal komunikasi matematis yang
merupakan soal AKMI di tahun 2021 dan 2022 untuk mengetahui komunikasi
matematis siswa. Setelah didapat hasil tes, selanjutnya dilakukan wawancara.

Pengambilan subjek wawancara ditentukan berdasarkan hasil tes yakni pemilihan



38

subjek secara acak namun siswa yang hanya memenuhi sebagian indikator pada
level kemampuan komunikasi matematis tulis. Proses wawancara dilakukan untuk
memastikan indikator komunikasi matematis tulis yang dicapai siswa. Wawancara
yang dilakukan tidak terstruktur, artinya peneliti dapat mengembangkan pertanyaan
selama tidak keluar dari topik yang dibahas pada saat proses wawancara yang
terdapat pada pedoman wawancara (Lampiran U).
2. Hasil Analisis Data Validasi Tes dan Pedoman Wawancara
a. Validitas Instrumen Soal Tes Kemampuan Matematika

Soal yang diujikan adalah tes kemampuan matematika dan tes kemampuan
literasi matematika. Soal tes kemampuan matematika yang terdiri dari 3 soal
meliputi materi: bilangan, statistika serta barisan dan deret. Pada soal tes
kemampuan komunikasi matematis dengan soal literasi numerasi AKMI dilakukan
uji validasi isi, bahasa dan validasi petunjuk. Adapun beberapa saran revisi dari
kedua validator setelah dilakukan uji validitas dapat dilihat pada Tabel 7.

TABEL 7 Saran Revisi Soal Kemampuan Matematika

Sesudah
No Jenis Tes Sebelum Validasi Saran
Validasi
1. | Tes Kemampuan | Terdapat 5 soal Mengurangi Soal
: kemampuan dan kemampuan
Matemgtia matemariika dan 2 menambahkan matemeﬁika
soal literasi numerasi | soal dari 5 soal
matematika menjadi 3 soal
Soal
kemampuan
literasi
numerasi dari 2
soal menjadi 3
soal
2. | Kisi kisi soal Kisi-kisi soal tidak Melengkapi Menyertakan
lengkap kisi kisi soal kisis kisi soal
dengan secara lengkap
pedoman
peskoran, soal
dan kunci
jawabannya

Berdasarkan hasil validasi instrumen soal tes kemampuan matematika,

diperoleh rerata soal (V) untuk semua aspek dari kedua validator adalah 2,93, dan
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termasuk dalam kategori valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Pada
kategori valid, tidak perlu dilakukan validasi kembali. Namun hanya dilakukan
revisi kecil sesuai dengan saran revisi dari validator.
b. Validitas Instrumen Soal Kemampuan Literasi Numerasi

Soal tes kemampuan literasi numerasi adalah soal AKMI pada tahun 2021 dan
2022. Soal terdiri dari 3 soal uraian yang telah disesuaikan dengan indikator level
kemampuan komunikasi matematis tulis. Soal tes yang diujikan terdiri dari 2 bab,
yaitu geometri dan aljabar yang menjadi sub bab penting dalam AKMI. Pada Bab
Geometri terdiri dari 1 pertanyaan yang terdapat pada soal nomor 1. Pada Bab
Aljabar tediri dari 2 pertanyaan yang terdapat pada soal nomor 2 dan 3. Soal
dikatakan valid apabila memenuhi masing-masing indikator komunikasi matematis
tulis. Adapun beberapa saran revisi dari kedua validator setelah dilakukan uji
validitas dapat dilihat pada Tabel 8.

TABEL 8 Saran Revisi Soal Literasi Matematika

Sebelum Sesudah
No Jenis Tes Saran
Validasi Validasi
1. Tes Terdapat 5 soal | Mengurangi Soal
kemampuan kemampuan
{foampuag matematika Jos matematika
Matematika dan 2 soal menambahkan | dari 5 soal
literasi menjadi 3 soal
. soal
numerasi
matematika Soal
kemampuan
literasi
numerasi dari 2
soal menjadi 3
soal
2. Kisi kisi | Tidak Menyertakan Menyertakan
Literasi mepyeﬁakan 1nd1kat9r . indikator
indikator komunikasi
numerasi komunikasi matematis pada | komunikasi
matematis kisi-kisi .
matematis pada
kisi kisi
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Berdasarkan hasil validasi instrumen soal tes literasi matematika, diperoleh
rerata soal (V) untuk semua aspek dari kedua validator adalah 2,92, dan termasuk
dalam kategori valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Pada kategori
valid, tidak perlu dilakukan validasi kembali. Namun hanya dilakukan revisi kecil
sesuai dengan saran revisi dari validator. Soal yang valid sudah sesuai dengan setiap

indikator kemampuan komunikasi matematis tulis.

c. Validitas Instrumen Pedoman Wawancara
Uji validitas instrumen pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui

kesesuaian setiap pertanyaan pada pedoman wawancara dengan indikator
komunikasi matematis tulis. Berdasarkan hasil validasi instrumen pedoman
wawancara, diperoleh nilai rerata pedoman wawancara (V,,) untuk semua aspek dari
kedua validator adalah 2,87, dan termasuk dalam kategori valid sehingga intrumen
tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Namun demikian, masih terdapat
beberapa saran revisi dari validator sehingga perlu dilakukan beberapa revisi kecil

pada pedoman wawancara.

3. Hasil Analisis Tes Kemampuan Matematika
Setelah melakukan tes kemampuan matematika, selanjutnya siswa

dikelompokkan menjadi rendah, sedang dan tinggi. Soal terdiri dari yakni 3 soal
yang terdiri dari materi bilangan, statistika serta barisan dan deret. Dalam
mengelompokkan kemampuan matematika, peneliti menggunakan rumus dari
Arikunto maka didapatkan hasil, rata-rata nilai yaitu 62,22 dan standar deviasinya
yaitu 18,72, sehingga pengelompokkan data untuk siswa berkemampuan
matematika tinggi yaitu siswa dengan nilai lebih dari sama dengan 80,94, untuk
siswa berkemampuan matematika sedang yaitu siswa yang memiliki nilai lebih dari
43,5 akan tetapi kurang dari 80,94, untuk siswa berkemampuan matematika rendah
yaitu untuk siswa yang mempunyai nilai kurang dari sama dengan 43,5. Dari total
15 siswa yang menjadi subjek penelitian didapatkan hasil (sesuai Lampiran P)
untuk siswa berkemampuan rendah sebanyak 3 siswa, untuk siswa berkemampuan

sedang sebanyak 9 orang dan siswa berkemampuan tinggi sebanyak 3 orang.
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A. Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Rendah
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil kemampuan

komunikasi matematis tulis 2 siswa kelas V yang didasarkan pada pemenuhan

indikator komunikasi matematis tulis yang ditunjukkan pada Tabel 9.

TABEL 9 Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Rendah

Indikator Indikator Indikator Indikator | Indikator | Indikator Total Nilai
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Indikator
Menyatakan | Menjelaskan | Menjelaskan | Merumus | Mampu | Menuliska | Komunika
benda-benda | ide, dan dan kan membaca | n S1 )
nyata, situasi | model membuat definisi dan Kesimpula | Matematis
dan matematika | pertanyaan serta memaha | n
Kode Siswa peristiwa ke dalam matematika | mampu mi suatu
sehari-hari bahasa biasa | yang menulis | permasal
ke dalam dipelajari argumen | ahan dan
bentuk menulisk
model annya
matematika dalam
sebuah
gagasan
X - X 20
?0211 N N N o % 100
Soal N N N N N - =555
SRO1 2 (Sedang)
Soal - N N X - -
3
Soal N N N X - X 16
Soal - X - X = 44,44
SR02 2 (Sedang)
Soal N N \ X - X
3
Keterangan:
\ : Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes dan memenuhi indikator
X : Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes tetapi tidak memenuhi
indikator
- : Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan melalui tes dan tidak memenuhi
indikator
SR : Siswa Berkemampuan Matematika Rendah kelas V
. : Siswa perlu di wawancara untuk pemenuhan komunikasi matematis

Berdasarkan Tabel 4.5 terdapat 2 siswa berkemampuan matematika rendah

mampu memenuhi indikator komunikasi matematis yaitu menyatakan benda-benda

nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika,
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menjelaskan ide, dan model matematika ke dalam bahasa biasa dan menjelaskan
dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari.

Berikut adalah pertanyaan pada Soal Literasi Numerasi AKMI
a. Soal Geometri Literasi Numerasi AKMI Nomor 1

Berikut ini hasil jawaban siswa SR 01 dan SR 02:

T

57

\Af

TOA\ = LuaS Tamar  tanla Parving adeldh D00t
Gambar 2 Jawaban SRU1 dan SR02 Pada Soal 1
Keterangan:

a. Pada Gambar 2 yang ditunjukkan oleh huruf a merupakan jawaban yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (1)

b. Pada Gambar 2 yang ditunjukkan huruf b merupakan jawaban yang memenuhi
C.

indikator komunikasi matematis tulis (2)

Pada Gambar 2 yang ditunjukkan huruf ¢ merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (3)

d. Pada Gambar 2 yang ditunjukkan huruf d merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (4)
€.

Pada Gambar 2 yang ditunjukkan huruf e merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)

f. Pada Gambar 2 yang ditunjukkan huruf f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)

Siswa berkemampuan rendah mampu menjawab pertanyaan, menggunakan

cara yang hampir sama seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Berdasarkan jawaban
siswa, diperoleh bahwa siswa dapat menyatakan benda-benda nyata, ke dalam

bentuk matematika yaitu dengan mengetahui panjang, lebar pada kolam walaupun

I A ketahai = b o
Di Lok Gl SROl P=3owm, (L):lcm) —v SROZ
Vontorg = 20 ™0 b (L)=1m.
ez = 0
TE————— di tanga
— g o s [~ Beratalah Luas Tannan "
: { !/ . a R
Sl
g:fﬂ f»:\.if(\’;& Pahg ¢ 2 oo paving "_ bieek 2
Pi)avep s A c\
—> d C U Jowas - 200 m.
—> d
L= 7o0XJs=260
ay = uesrya 260 | —»  f
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kurang teliti dalam melakukan perhitungan kemudian menggambarkannya dalam

gambar. Siswa SROl dan SR0O2 juga mampu membuat pertanyaan pada soal

tersebut. Namun, Berdasarkan jawaban SROl1 dan SR02 pada Gambar 2

menunjukkan kesalahan perhitungan dalam mengetahui panjang lebar taman tanpa

paving block yang mengakibatkan kesalahan perhitungan.

b. Soal Aljabar Literasi Numerasi AKMI Nomor 2
Berikut ini hasil jawaban siswa SR 01 dan SR 02:
P Al ketaviorn = 27 gepan | SRO2
2+ Diedghvi N s 29 deam. It
‘ ~o h, 37 Svcava,
Pl - -
gigovy > 29 I 2 T oot e
T . 7° /v a c / | o Wi €d ced 2 beo\ Picang 1
\f\ﬁ:u~ : / ¢ Jerak dan 3 baar avey .
Dtana
. Ja al @/ !
Defat izt Jeruk Sl 3 <Z ;3-)7719{@‘,“ \
—
za/yw AQer = (4 ROA /%’L"f{—~ - d
: & 7 <+
d |9 =7 26 +2s42s=05 s i
yﬂ/\‘; \1 71 7
icang = LU 7 7
usend +27 =Sk 27 v
di dWab:}z .
Gambar 3 Jawaban SR01 dan SR02 I dram | _f
Keterangan:
a. Pada Gambar 3 yang ditunjukkan oleh huruf a merupakan jawaban yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (1)
b. Pada Gambar 3 yang ditunjukkan huruf b merupakan jawaban yang memenuhi
indikator komunikasi matematis tulis (2)
c. Pada Gambar 3 yang ditunjukkan huruf c merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (3)
d. Pada Gambar 3 yang ditunjukkan huruf d merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (4)
e. Pada Gambar 3 yang ditunjukkan huruf e merupakan jawaban siswa yang

memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)
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f. Pada Gambar 3 yang ditunjukkan huruf f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)

Siswa berkemampuan rendah yang mampu menjawab pertanyaan,
menggunakan cara yang hampir sama seperti ditunjukkan pada Gambar 3.
Berdasarkan jawaban siswa, diperoleh bahwa siswa dapat menyatakan benda-benda
nyata, ke dalam bentuk matematika yaitu dengan mengetahui berat kandungan
karbohidrat pada pisang apel dan jeruk walaupun kurang teliti dalam melakukan
perhitungan kemudian menggambarkannya dalam gambar. Siswa SRO1 dan SR02
juga mampu membuat pertanyaan pada soal tersebut. Bahkan, Berdasarkan jawaban
SRO1 pada Gambar 3 menunjukkan cara perhitungan yang tepat namun tidak
menulis kesimpulan dari pertanyaan tersebut. Sehingga perlu di lakukan wawancara
sebagai berikut:

P : Mas Naufal, apa saja informasi yang kamu dapatkan berdasarkan

pertanyaan tersebut?

SROI1 : Pisang 27 gram, Jeruk 12, Apel 25 gram.

P : Jelaskan menggunakan bahasamu sendiri bagaimana penyelesaian dari
soal tersebut? Mengapa Jeruk 12 gram dan Apel 25 gram?

SRO1 : Jeruknya 39 dikurangi 27, yang apel 37 dikurangi 12 gram.
P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

SRO1 : Berapa karbohidrat 2 pisang 1 jeruk dan 3 buah apel

P : Mengapa kamu mengerjakan dengan cara tersebut?

SROI : Karena ditanyakan 2 pisang jadi saya menjumlahkan 54, kemudian 1
jeruk 12, dan 3 apel jadi 25 ditambah 25 tambah 25 tambah 25 hasilnya 75

P : Apa Kesimpulan dari pertanyaan tersebut yaitu karbohidrat 2 pisang 1
jeruk dan 3 buah apel ?

SRO1 : Dijumlah ya Bu? Jadi, hasilnya 141 Karbohidrat

Berdasarkan petikan wawancara dengan SRO1, SROl mampu memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Dia melakukan kesalahan
dalam memahami persoalan dengan tidak menjumlahkan seluruh karbohidrat pada

pisang, apel dan jeruk. Setelah dilakukan wawancara siswa mampu menjawab
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persoalan dan menarik kesimpulan dengan tepat. Maka, total nilai indikator

komunikasi matematis tulis yaitu % x 100 = 61,1 (Sedang)

c. Soal Aljabar Literasi Numerasi AKMI Nomor 3

Berikut ini hasil jawaban siswa SR 01 dan SR 02:

b di koo . Votak A \jests! ¢ Vassa g SRO2
di ok B, beny 8 ~a
— - B b

* A
a - ma:, l:m b bot;yak teman Y9 fa
7 a00g kw7
AH

3| s bl W

CLTOWO\J: 92 Qecwmen %g +\> d

C

odi - ; >
X Rtwen 4o akon g7 c\oPalrloq Zia odaleh g, on f
Vg,

Gambar 4 Jawaban SR01 dan SR02 Pada Soal 3

Keterangan:

a. Pada Gambar 4 yang ditunjukkan oleh huruf a merupakan jawaban yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (1)
b. Pada Gambar 4 yang ditunjukkan huruf b merupakan jawaban yang memenuhi
indikator komunikasi matematis tulis (2)
c. Pada Gambar 4 yang ditunjukkan huruf ¢ merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (3)
d. Pada Gambar 4 yang ditunjukkan huruf d merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (4)
e. Pada Gambar 4 yang ditunjukkan huruf e merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)
f. Pada Gambar 4 yang ditunjukkan huruf f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)
Siswa berkemampuan rendah yang mampu menjawab pertanyaan,
menggunakan cara yang hampir sama seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

Berdasarkan jawaban siswa, diperoleh bahwa siswa dapat menyatakan benda-benda
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nyata, ke dalam bentuk matematika yaitu dengan mengetahui isi kotak permen

walaupun  kurang  teliti dalam  melakukan  perhitungan  kemudian
menggambarkannya dalam gambar. Siswa SRO1 dan SR02 juga mampu membuat
pertanyaan pada soal tersebut. Namun, Berdasarkan jawaban SR01 dan SR02 pada
Gambar 4 menunjukkan kesalahan perhitungan yang mengakibatkan kesalahan
dalam menarik kesimpulan. SRO1 dan SR02 salah dalam menghitung operasi

perkalian sehingga jawaban diakhirnya pun tidak tepat.

B. Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Sedang
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil kemampuan
komunikasi matematis 2 siswa kelas V yang didasarkan pada pemenuhan indikator

komunikasi matematis tulis yang ditunjukkan pada Tabel 10.

TABEL 10 Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Sedang

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator | Total Nilai
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Indikator
Menyatakan | Menjelask | Menjelaskan | Merumuskan | Mampu Menulisk Komunlka
benda-benda | an ide, dan | dan definisi serta | membaca | an §! )
nyata, situasi | model membuat mampu dan Kesimpu | Matematis
dan matematik | pertanyaan menulis memahami | lan
Kode Siswa peristiwa a ke dalam | matematika | argumen suatu
sehari-hari bahasa yang permasalah
ke dalam biasa dipelajari an dan
bentuk menuliska
model nnya
matematika dalam
sebuah
gagasan
- 18
foal ) : ! X X ¢ % 100
Soal - N \ N N - =50
SS01 2 (Sedang)
Soal < N N % - x
3
Soal N N Z N - - 26
Soal - - = 66,67
$502 2 (Sedang)
Soal v v v v v v
3
Keterangan:
\ : Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes dan memenuhi indikator
X : Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes tetapi tidak memenuhi

indikator
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- : Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan melalui tes dan tidak memenuhi

indikator
SS : Siswa Berkemampuan Matematika Sedang Kelas V
. : Siswa perlu di wawancara untuk pemenuhan komunikasi matematis

Berdasarkan Tabel 4.6 terdapat 2 siswa berkemampuan matematika sedang
mampu memenuhi indikator komunikasi matematis yaitu menyatakan benda-benda
nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika,
menjelaskan ide, dan model matematika ke dalam bahasa biasa dan menjelaskan,
membuat pertanyaan matematika yang dipelajari, merumuskan definisi serta
mampu menulis argumen, mampu membaca dan memahami suatu permasalahan
dan menuliskannya dalam sebuah gagasan dan menuliskan kesimpulan.

Berikut adalah pertanyaan pada Soal Literasi Numerasi AKMI

a. Soal Geometri Literasi Numerasi AKMI Nomor 1

Berikut ini hasil jawaban siswa SS 01 dan SS 02:

/. $502
7| g Ot
..f ooy, 2
: —mr—émum ”
AC? 0
S\otahyy o @50 Y
B I(’)\%? c {
SUTZ N = 2
_ ’lég .
(}o"f\ (S — 5 f
Usome S 0
v f
~\UA90
d¢ = SRS \'\A(IGV\V)(/\ < ﬁ

Gambar 5 Jawaban SS01 dan SS02 Pada Soal 1

Keterangan:

a. Pada Gambar 5 yang ditunjukkan oleh huruf a merupakan jawaban yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (1)

b. Pada Gambar 5 yang ditunjukkan huruf b merupakan jawaban yang memenuhi
indikator komunikasi matematis tulis (2)

c. Pada Gambar 5 yang ditunjukkan huruf ¢ merupakan jawaban siswa yang

memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (3)
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d. Pada Gambar 5 yang ditunjukkan huruf d merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (4)

e. Pada Gambar 5 yang ditunjukkan huruf e merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)

f. Pada Gambar 5 yang ditunjukkan huruf f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)

Siswa berkemampuan sedang mampu menjawab pertanyaan, menggunakan
cara yang berbeda seperti ditunjukkan pada Gambar 5. Berdasarkan jawaban siswa,
diperoleh bahwa siswa dapat menyatakan benda-benda nyata, ke dalam bentuk
matematika yaitu dengan mengetahui panjang, lebar pada kolam walaupun kurang
teliti dalam melakukan perhitungan kemudian menggambarkannya dalam gambar.
Siswa SSO1 dan SS02 juga mampu membuat pertanyaan pada soal tersebut. Siswa
mampu merumuskan permasalahan tersebut, akan tetapi jawaban SS01 dan SS02
pada Gambar 5 menunjukkan kesalahan perhitungan dalam mengetahui panjang
lebar taman tanpa paving block yang mengakibatkan kesalahan perhitungan. Siswa
SS02 menuliskan dan menggambarkan pemahaman masalah secara detail namun

salah dalam menuliskan cara penyelesaian.

b. Soal Aljabar Literasi Numerasi AKMI Nomor 2

Berikut ini hasil jawaban siswa SS 01 dan SS 02: [diyewve - |

%—b\«‘\h Pic s
SS02 % pEey

&Wq lL'KV\A,wv‘%\ \earbohidrag
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Keterangan:

a.

Pada Gambar 6 yang ditunjukkan oleh huruf a merupakan jawaban yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (1)

Pada Gambar 6 yang ditunjukkan huruf b merupakan jawaban yang memenuhi
indikator komunikasi matematis tulis (2)

Pada Gambar 6 yang ditunjukkan huruf ¢ merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (3)

Pada Gambar 6 yang ditunjukkan huruf d merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (4)

Pada Gambar 6 yang ditunjukkan huruf e merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)

Pada Gambar 6 yang ditunjukkan huruf f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)

Siswa berkemampuan sedang yang mampu menjawab pertanyaan,

menggunakan cara yang hampir sama seperti ditunjukkan pada Gambar 6.
Berdasarkan jawaban siswa, diperoleh bahwa siswa dapat menyatakan benda-benda
nyata, ke dalam bentuk matematika yaitu dengan mengetahui berat kandungan
karbohidrat pada pisang apel dan jeruk walaupun kurang teliti dalam melakukan
perhitungan kemudian menggambarkannya dalam gambar. Siswa SSO1 dan SS02
juga mampu membuat pertanyaan pada soal tersebut. Bahkan, Berdasarkan jawaban
SS01 dan SS02 pada Gambar 6 menunjukkan cara perhitungan yang tepat namun
tidak menulis kesimpulan dari pertanyaan tersebut. Sehingga perlu di lakukan

wawancara sebagai berikut:

Wawancara dengan SS01

P : Mas Saif, untuk nomor dua, apa yang diketahui pada soal tersebut?
SS01 : Pisang 27 gram, Jeruk 12 gram, Apel 25 gram.

P : Menggunakan bahasamu sendiri bagaimana penyelesaian dari soal

tersebut? Mengapa Jeruk 12 gram dan Apel 25 gram?

S§801 : 27 gram pisang
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P : Lalu, yang jeruk dan apel?

SS01 : Yang jeruk 39 dikurangi 27dan yang jeruk 37 dikurangi 12
P : Lalu, apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

SS01 : Berapa karbohidrat 2 pisang 1 jeruk dan 3 buah apel?

P : Bagaimana Langkah penyelesaiaannya?

S§S01 : 27 ditambah 27 sama dengan 54, lalu 1 jeruk 12, dan 3 apel jadi 25
ditambah 25 tambah 25 tambah 25 sama dengan 75

P : Jadi Kesimpulannya pertanyaan tersebut yaitu karbohidrat 2 pisang 1
jeruk dan 3 buah apel ?

SS01 : Pisang nya 54, jeruknya 12 dan Apelnya 75 Bu
P : Jadi total karbohidratnya?
SS01 : Hasilnya 141 Karbohidrat, Bu
Wawancara dengan SS02
P : Apa informasi yang kamu dapatkan berdasarkan pertanyaan nomor 2?
SS02 : Pisang 27 gram, Apel 25 gram, Jeruk 12 gram

P : Apa pertanyaan pada soal tersebut?

S§S02: Berapa karbohidrat 2 pisang 1 jeruk dan 3 buah apel?

P : Apakah kamu sudah menyelesaikan pertanyaan tersebut?
SS02 : Sudah
P : Bagaimana Langkah-langkah penyelesaian pada pertanyaan tersebut

SS802 : Emm..... Pisang 27 gram sedangkan jeruk ditambah pisang sama
dengan 39 gram, jadi 39 dikurangi 27 sama dengan 12 gram, maka jeruk
hasilnya 12 gram. Lalu jeruk ditambah Apel hasilnya 37 gram. 37 gram
dikurangi 12 gram hasilnya 25 gram, maka apel hasilnya 25 gram
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P : Maka hasilnya adalah?
SS02 : Pisang 54 gram, Jeruk 12 gram dan 75 gram
P : Maka kesimpulannya adalah?

S§S802 : saya lupa tidak menjumlahkannya Bu. Hasil dari 2 buah pisang, 1 jeruk
dan 3 buah apel seharusnya dijumlahkan, tapi karena saya lupa jadi seharusnya

141 gram

Setelah melakukan wawancara dengan SSO01, SS02 keduanya mampu
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis untuk soal nomor
2. Maka, total nilai indikator komunikasi matematis tulis untuk SSO1 yaitu

2 x 100 = 61,1 (Sedang) dan SS02 22 x 100 = 83,33 (Tinggi).
c. Soal Aljabar Literasi Numerasi AKMI Nomor 3

Berikut ini hasil jawaban siswa SS 01 dan SS 02:
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Gambar 7 Jawaban SS01 dan SS02 Pada Soal 3



52

Keterangan:

a.

Pada Gambar 7 yang ditunjukkan oleh huruf a merupakan jawaban yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (1)

Pada Gambar 7 yang ditunjukkan huruf b merupakan jawaban yang memenuhi
indikator komunikasi matematis tulis (2)

Pada Gambar 7 yang ditunjukkan huruf ¢ merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (3)

Pada Gambar 7 yang ditunjukkan huruf d merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (4)

Pada Gambar 7 yang ditunjukkan huruf e merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)

Pada Gambar 7 yang ditunjukkan angka f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)

Siswa berkemampuan sedang yang mampu menjawab pertanyaan,

menggunakan cara yang berbeda seperti ditunjukkan pada Gambar 7. Berdasarkan

jawaban siswa, diperoleh bahwa siswa SSO1 hanya dapat menyatakan benda-benda

nyata, ke dalam bentuk matematika yaitu dengan mengetahui isi kotak permen

walaupun kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan mampu membuat

pertanyaan. Namun, SS02 mampu memenuhi semua indikator komunikasi

matematis pada soal nomor 3.

C. Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil kemampuan

komunikasi matematis 2 siswa kelas V yang didasarkan pada pemenuhan indikator

komunikasi matematis tulis yang ditunjukkan pada Tabel 11

TABEL 11 Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika

Tinggi
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikato | Total Nilai
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 r Ke-6 Indikator
Kode Siswa Menyatakan | Menjelask | Menjelaskan | Merumusk | Mampu Menulis Kpmumka
benda-benda | anide, dan | dan an definisi | membaca kan S1 )
Matematis
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nyata, situasi | model membuat serta dan Kesimp
dan matematik | pertanyaan mampu memahami ulan
peristiwa a ke dalam | matematika | menulis suatu
sehari-hari bahasa yang argumen permasalaha
ke dalam biasa dipelajari n dan
bentuk menuliskann
model ya dalam
matematika sebuah
gagasan
26
Soal N N N N X X 26 100
1 v v v y
Soal - - =7222
STOL 5 (Tinggi)
Soal v v v v v v
3
Soal N N N N N X 32
1 v v v v J s
Soal - = 88,88
STO2 1 5 (Tinggi)
Soal y v v v v v
3
Keterangan:
v : Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes dan memenuhi indikator
X : Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes tetapi tidak memenuhi
indikator
- : Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan melalui tes dan tidak memenuhi
indikator
ST : Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi kelas V

. : Siswa perlu di wawancara untuk pemenuhan komunikasi matematis

Berdasarkan Tabel 4.7 terdapat 2 siswa berkemampuan matematika tinggi
mampu memenuhi indikator komunikasi matematis yaitu menyatakan benda-benda
nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika,
menjelaskan ide, dan model matematika ke dalam bahasa biasa dan menjelaskan,
membuat pertanyaan matematika yang dipelajari, merumuskan definisi serta
mampu menulis argumen, mampu membaca dan memahami suatu permasalahan,
menuliskannya dalam sebuah gagasan meskipun terdapat kesalahan perkalian.

Berikut adalah pertanyaan pada Soal Literasi Numerasi AKMI

a. Soal Geometri Literasi Numerasi AKMI Nomor 1
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Berikut ini hasil jawaban siswa ST 01 dan ST 02:

Gambar 8 Jawaban STOi dan STO02 Pada Soal 1
Keterangan: | | “/o '
a. Pada Gamb‘a'r 8 yang ditunjul:cl_{an 6leh .éngka a merupakan jawaban yang

memenuhi indikator komunikasi rhaterﬁétis tulis (1) :

b. Pada GamBa.r. 8 yang ditunjukka.n angka.'b meml')akan.jawa‘banv yang memenuhi

indikator komﬂnikasi matematis tulis (2) y
c. Padal Gambar 8 y—éng ditunjukkan angka ¢ merupakan jawaban sisWa yang
meménuhi indikator komunikasi matematis tulis (3)
d. Pada Gambar 8 yang ditunjukk‘an’an'gka d merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator korr'luhikasi materﬁatis tulis (4)
e. Pada Gambbér 87 yang ditunjukkan angka e merupakaﬁ jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)
f. Pada Gambar 8 yang ditunjukkan angka f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)
Siswa berkemampuan tinggi mampu menjawab pertanyaan, menggunakan
cara yang hampir sama seperti ditunjukkan pada Gambar 8. Berdasarkan jawaban

siswa, diperoleh bahwa siswa dapat menyatakan benda-benda nyata, ke dalam
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bentuk matematika yaitu dengan mengetahui panjang, lebar pada kolam walaupun
kurang teliti dalam melakukan perhitungan kemudian menggambarkannya dalam
gambar. STOl dan ST02 mampu merumuskan definisi serta mampu menulis
argumen, mampu membaca dan memahami suatu permasalahan, menuliskannya
dalam sebuah gagasan meskipun terdapat kesalahan perkalian untuk STO1 dan
ST02. Sehingga, kesimpulan yang dihasilkan salah. Maka, dilakukan tes
wawancara untuk STO1 dan ST02 sebagai berikut:

Wawancara dengan ST01

P : Mbak Yuri, informasi apa yang kamu dapatkan pada soal nomor 1?

STOI : Panjang sama lebarnya, panjangnya 30 lebarnya 15 sama
disekeliling taman I meter

P : Lalu, apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

STO01: Berapa luas taman tanpa paving block

P : Bagaimana cara penyelesaiannya??

STO1 : Panjang di kali lebar

P : Panjangnya berapa yang tanpa paving block?

STOI : 10 m

P : 10 m dapat darimana? Lalu yang 14 dapat dari mana?
STO0! : 15 m dikurangi 1 meter

STO0!1 : Maaf saya kurang tau bu, masih bingung

Wawancara dengan ST02
P : Mbak Zahra, bagaimana Langkah penyelesaian pada soal tersebut?

ST02 : Ini kan di sampingnya 1 dan 1 bu disini, Jadi 30 dikurangi 2 hasilnya
28, terus yang ini juga jadinya 15 dikurangi 2 hasilnya 13. Lalu dikalikan Bu.

P : Apakah hasilnya sudah betul?
ST02 : Sebentar bu saya kerjakan lagi
ST02 : 364 Bu

P : Jadi kesimpulannya ?
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ST02 : Saya salah berhitung Bu, seharusnya hasilnya 364

Berdasarkan hasil wawancara dengan STO1 dan ST02, maka untuk STO1
tidak dapat memenuhi semua indicator komunikasi matematis karena bingung
dalam memahami suatu masalah. Untuk STO02, siswa mengalami kesalahan
perhitungan akan tetapi mampu menghitung ulang dengan tepat sehingga mampu

memenuhi semua inikator komunikasi matematis tulis untuk soal nomor 1.
b. Soal Aljabar Literasi Numerasi AKMI Nomor 2

Berikut ini hasil jawaban siswa ST 01 dan ST 02:

Gambar 9 Jawaban ST01 dan ST02 Pada Soal 2

Keterangan:

a. Pada Gambar 9 yang ditunjukkan oleh huruf a merupakan jawaban yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (1)

b. Pada Gambar 9 yang ditunjukkan huruf b merupakan jawaban yang memenuhi
indikator komunikasi matematis tulis (2)

c. Pada Gambar 9 yang ditunjukkan huruf ¢ merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (3)

d. Pada Gambar 9 yang ditunjukkan huruf d merupakan jawaban siswa yang

memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (4)
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e. Pada Gambar 9 yang ditunjukkan huruf e merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)

f. Pada Gambar 9 yang ditunjukkan huruf f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)

Siswa berkemampuan tinggi yang mampu menjawab pertanyaan,
menggunakan cara yang berbeda seperti ditunjukkan pada Gambar 9. Berdasarkan
jawaban siswa, diperoleh bahwa siswa dapat menyatakan benda-benda nyata, ke
dalam bentuk matematika yaitu dengan mengetahui berat kandungan karbohidrat
pada pisang apel dan jeruk walaupun kurang teliti dalam melakukan perhitungan
kemudian menggambarkannya dalam gambar. Namun siswa STO1 tidak dapat
menggambarkan model matematikanya. Siswa STOl dan ST02 juga mampu
membuat pertanyaan pada soal tersebut. Berdasarkan jawaban STO1 tidak mampu
menunjukkan perhitungan yang tepat karena kurang teliti dan ST02 pada Gambar
9 menunjukkan cara perhitungan yang tepat namun tidak menulis kesimpulan dari

pertanyaan tersebut. Sehingga perlu di lakukan wawancara sebagai berikut:

Wawancara dengan ST01
P : Mbak Yuri, informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut?

STO0! : Pisang dengan kandungan karbohidratnya 27 gram, Jeruk 12 gram,
Apel 25 gram

P : Lalu, bagaimana cara menyelesaikannya, Pisang 27 gram, Jeruk 12
gram, Apel 25 gram?

STO01: Pisang dari sini, dari gambar. Jeruk dari 29 dikurangi 27, Apel dari
37 dikurangi 12 Bu

P : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2??

STO1 : Berapakah kandungan karbohidrat dari 2 buah pisang, 1 jeruk dan
3 buah apel?

P : Bagaimana cara penyelesaiannya?
STO1 : Dengan menambahkannya
P : Lalu bagaimana Langkah Langkah penyelesaiannya?

STO01 : 27 ditambah 27 lalu hasilnya di tambah 12, lalu ditambah 25
ditambah lagi 25 dditambah lagi 25 hasilnya 141

P : Jadi kesimpulannya?
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ST01 : Kandungan karbohidratnya 141
Wawancara dengan ST(2
P : Mbak Zahra, apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?

ST02 : Dari gambar tersebut? Berapakah jumlah 2 buah Pisang, 1 Jeruk
dan 3 buah Apel?

P : Pisang, Jeruk dan Apel masing-masing berapa karbohidratnya?
ST02 : 27,12 dan 25 Bu

P : Yang ditanyakan tadi ?

STO02 : Berapakah jumlah 2 buah Pisang, 1 Jeruk dan 3 buah Apel?
P : Mengapa kamu menggunakan cara ini?

ST02 : Karena itu kan 2 buah pisang, 27 ditambah 27 hasilnya 54, jeruknya
12 jadinya ditambah hasilnya 66, lalu di tambah 25 hasilnya 91

P : Ada berapa buah apelnya?
STO2 : 3 buah
P : Ini? Ada berapa buah?

STO2 : Ohhh ini baru satu buah, seharusnya 25 ditambah 25 ditambah 25
lalu hasilnya di tambah 66

P : Jadi, hasilnya? Atau kesimpulannya?
STO02 : Hasilnya karbohidrat buah apel 75 terus di tambah 66 hasilnya 141

Berdasarkan hasil wawancara dengan STO1 dan ST02, maka untuk STO1 dan STO02,
siswa mengalami kesalahan perhitungan akan tetapi mampu menghitung ulang
dengan tepat sehingga mampu memenuhi semua indikator komunikasi matematis

tulis untuk soal nomor 2 dan nilai kemampuan komunikasi tulisnya yaitu
ST 01 == x 100 = 88,88 (Tinggi)

ST 02 == 22 100 = 100 (Tinggi)
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c. Soal Aljabar Literasi Numerasi AKMI Nomor 3
Berikut ini hasil jawaban siswa ST 01 dan ST 02:

- 97(0\= R4

Jad \gll 50 5 Al “

Gambar 10 Jawaban STO01 dan STO2 Pada Soal 3

Keterangan: . 1/ Y | |

a. Pada Gambar 10 yang ditﬁnjukkah,oleh huruf a niérup_akan jawaban yang
memenuhi i'ndikatbr komunikasi matematis tulié (1)

b. Pada Gambar 10 yang Vditunjukk_a'n huruf b merupakan jawaban yang
memenuhi indikator korﬁu_nikasi matematis tulis (2)

c. Pada Gambar 10 yang ditunjukkan huruf c merup:akan jawaban siswa yang
memenuhi indikator l;omunikasi matematis tulis '(3)

d. Pada Gambar 10 yang ditunjukkan huruf d merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (4)

e. Pada Gambar 10 yang ditunjukkan huruf e merupakan jawaban siswa yang

memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (5)
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f. Pada Gambar 10 yang ditunjukkan huruf f merupakan jawaban siswa yang
memenuhi indikator komunikasi matematis tulis (6)

Siswa berkemampuan yang mampu menjawab pertanyaan

tinggi
menggunakan cara yang sama seperti ditunjukkan pada Gambar 10. Berdasarkan
jawaban siswa, diperoleh bahwa siswa ST01 dan ST02 mampu memenuhi semua

indikator kemampuan komunikasi matematis.

D. Hasil Triangulasi Data

Pada tahap triangulasi, peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu dengan
triangulasi antar peneliti. Triangulasi data ini dilakukan untuk menentukan
keabsahan data yang diperoleh oleh peneliti. Pada triangulasi ini, dipilih 1 orang
yang bertugas untuk menjadi penyidik yaitu peneliti lain yang memiliki penelitian
yang sejenis dengan peneliti. Pada tahap triangulasi, peneliti memberikan lembar
jawaban dari 6 siswa, rekaman hasil wawancara, dan lembar triangulasi data dengan
penyidik. Penyidik adalah satu mahasiswa pendidikan matematika yang melakukan
penelitian sejenis. Kemudian penyidik melakukan analisis untuk menentukan
indikator mana saja yang mampu dipenuhi siswa pada setiap level berdasarkan
jawaban siswa, rekaman hasil wawancara. Jika ditemukan perbedaan pada hasil
analisis antara peneliti dengan penyidik dalam penentuan level kemampuan siswa,
maka dilakukan diskusi dengan penyidik untuk mendapatkan pandangan yang
sama. Berdasarkan hasil triangulasi peneliti dengan penyidik, tidak ditemukan
perbedaan sehingga tidak perlu dilakukan diskusi. Rekapitulasi level kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diperoleh dari peneliti dan penyidik yang
ditunjukkan pada Tabel 12.

TABEL 12 REKAPITULASI LEVEL KEMAMPUAN KOMUNIKAKASI
MATEMATIS SISWA RENDAH, SEDANG DAN TINGGI

Kode Indikator Indikato | Indikato | Indikato | Indikator Ke- | Indikator | Total Nilai
Siswa Ke-1 r Ke-2 r Ke-3 r Ke-4 5 Ke-6
S [ Soal J 7 ] - _ .
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22 x 100
36

=61,11
(Sedang)

16 x 100
36
= 44,44

(Sedang)
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Kode Indikator Indikato | Indikato | Indikato | Indikator Ke- | Indikator | Total Nilai
Siswa Ke-1 r Ke-2 r Ke-3 rKe-4 5 Ke-6
- 22
! ' ' ' § 2% 100
! 36
=61,11
(Sedang)
30 x 100
36
= 83,33

(Tinggi)
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Kode Siswa

Indikator | Indikator Ke-5

Ke-4

Indikator
Ke-3

Indikator
Ke-2

Indikator
Ke-1

Indikator
Ke-6

Total Nilai

Soal

v v v

Keterangan :* ’

. f Al
) A A
. : Hasﬁ\@w Eegy{dlk

e ee——————

: Hasil analisis oleh peneliti

SR : Siswa berkemampuan rendah kelas V
SS : Siswa berkemampuan sedang kelas V

ST : Siswa berkemampuan tinggi kelas V

X

32 X 100
36

= 88,88

(Tinggi)

36 X 100
36

=100
(Tinggi)
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5. Pembahasan
Hasil analisis kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh dari analisis

pemenuhan indikator komunikasi matematis tulis yang mampu dicapai siswa dan
dari hasil wawancara. Dalam penentuan indikator ini menggunakan rumus Fitriani
(2021) yaitu siswa dapat dikatakan memiliki komunikasi matematis tinggi apabila
memenuhi kategori kemampuan komunikasi matematis tulis tinggi, yaitu 66 < x <
100. Untuk kategori komunikasi matematis tulis sedang yaitu 33 < x < 66 dan
kategori komunikasi matematis tulis rendah yaitu x < 33. Jika siswa mampu
memenuhi sebagian indikator dan terjadi kesalahan perhitungan, maka akan
dilakukan wawancara untuk memastikan komunikasi matematis tulis mereka.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, menunjukkan adanya perbedaan
komunikasi matematis tulis siswa berkemampuan matematika rendah, sedang dan
tinggi di kelas V.

Berikut ini hasil kemampuan komunikasi matematis tulis 2 siswa
berkemampuan matematika rendah, 2 siswa berkemampuan matematika sedang dan
2 siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal literasi
numerasi berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara.

TABEL 13 Komunikasi Matematis Tulis Siswa Berkemampuan Rendah,
Sedang dan Tinggi

Kemampuan
Kode Siswa Komunikasi
Matematis Tulis

SRO1 Sedang
SR02 Sedang
SS01 Sedang
SS02 Tinggi
STO1 Tinggi
STO02 Tinggi

Berdasarkan pemaparan di atas, didapatkan bahwa siswa berkemampuan
matematika rendah mampu memenuhi beberapa indikator komunikasi matematis

dengan nilai 61,11 dan 44,44, sehingga siswa berkemampuan rendah memiliki
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kemampun komunikasi matematis tulis sedang. Untuk siswa berkemampuan
matematika sedang ada yang mampu memenuhi sebagian indikator komunikasi
matematis dengan nilai 61,11, sehingga siswa yang berkemampuan matematika
sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis sedang, dan ada juga
siswa berkemampuan sedang memiliki nilai 83,33, sehingga siswa tersebut
memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis tinggi. Untuk siswa
berkemampuan matematika tinggi keduanya memiliki kemampuan komunikasi
matematis tulis yang tinggi pula dengan nilai 88,8 dan 100.

a. Analisis Setiap Indikator Komunikasi Matematis Tulis Siswa

Berkemampuan Matematika Rendah, Sedang dan Tinggi
1. Menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke

dalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi

aljabar)

Siswa berkemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi mampu
memenuhi indikator komunikasi matematis yang pertama, namun di soal nomor
satu dan tiga siswa berkemampuan matematika rendah tidak mampu memahami
persoalan dengan baik sehingga tidak mampu menyerap informasi yang disajikan
dalam soal dengan mengetahui panjang dan lebar taman tanpa paving block. Siswa
menuliskan ide dan apa yang diketahui pada soal daripada menyatakan atau
memodelkan soal dalam bentuk gambar, tabel, diagram, grafik maupun ekspresi
aljabar. Siswa berkemampuan rendah cenderung memahami bacaan secara
langsung tanpa mengolah kembali informasi yang diberikan pada soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rachmawati dkk (2021) bahwa kesalahan siswa tidak
dapat memahami situasi matematika dengan jelas.

2. Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik,
ekspresi aljabar) ke dalam bahasa sehari-hari

Siswa berkemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi mampu

memenuhi indikator komunikasi matematis yang kedua, namun di soal nomor dua
dan tiga siswa berkemampuan matematika rendah tidak mampu menjelaskan ide
dan model matematika dalam bahasa sehari-hari. Siswa berkemampuan rendah

langsung menuliskan pertanyaan pada soal di lembar jawaban. Hal ini sejalan
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dengan penelitian Nisa & Setianingsih (2019) yang menyatakan bahwa siswa tidak
menulis atau menurunkan informasi tentang apa yang diberikan pada soal. Menurut
Ramadhan dkk (2018) menuliskan apa yang diberikan dan ditanyakan dalam soal
dianggap tidak penting oleh siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Rachmawati
dkk (2021) yang menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa adalah siswa
belum bisa menulis ide dengan jelas, kesalahan konsep dan kesalahan prinsip.
3. Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari

Siswa berkemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi mampu
menuliskan setiap pertanyaan yang diberikan pada soal. Namun siswa
berkemampuan rendah dan sedang mengalami kesalahan pemahaman seperti pada
soal nomor satu, siswa tidak mampu memahami bahwa pertanyaan pada soal adalah
luas taman tanpa paving block. Siswa mengerjakan persoalan dengan luas taman
dengan paving block. Untuk siswa berkemampuan tinggi mampu memahami
persoalan dengan menuliskan pertanyaan dan strategi dengan tepat.
4. Merumuskan definisi serta mampu menulis argumen

Siswa berkemampuan rendah mengalami kesulitan dalam menulis argumen
dan merumuskan definisi pada soal. Siswa berkemampuan sedang mampu
memahami persoalan namun cenderung menuliskan inti dengan nilainya saja tidak
secara lengkap, sejalan dengan Hanisah & Noordyana (2022) yang menyatakan bahwa
siswa mampu memahami dan menginterpretasikan ide matematika namun belum
mampu mengevaluasinya dengan baik sehingga siswa hanya menuliskan inti
dengan nilainya saja tidak secara rinci, hal ini disebabkan karena siswa tidak pandai
menyusun kata-kata untuk menjelaskan kembali. Siswa berkemampuan matematika
tinggi mampu merumuskan definisi serta menulis argumen dengan baik. Hal ini
sejalan dengan Suhenda & Munandar (2023) yang menyatakan bahwa siswa
berkemampuan tinggi mampu menulis argumen meskipun belum sempurna.
5. Mampu membaca dan memahami suatu permasalahan dan

menuliskannya dalam sebuah gagasan

Siswa berkemampuan rendah dan sedang belum mampu membaca dan
memahami dan menuliskan persoalan dalam sebuah gagasan, akan tetapi ada siswa

berkemampuan sedang yang mampu menjawab secara benar. Siswa



67

berkemampuan rendah dan sedang melakukan kesalahan strategi atau langkah
penyelesaian yang diambil. Hal ini sejalan dengan penelitian Rachmawati dkk
(2021) bahwa siswa berkemampuan sedang belum bisa menyatakan hasil
penyelesaian masalah dengan menggunakan bahasanya dan siswa melakukan
kesalahan konsep dan kesalahan pengoperasian. Hal ini juga sejalan dengan
Cholily dkk, (2020) yang menyebutkan bahwa siswa biasanya tidak memiliki
pengetahuan konseptual yang penting sehingga tidak dapat menyelesaikan masalah
tertentu secara konsisten.

Siswa berkemampuan matematika tinggi lebih baik dalam menjelaskan strategi
yang digunakan dan menuliskannya dalam lembar jawaban. Sedangkan siswa
berkemampuan rendah tidak mampu menuliskan langkah penyelesaian dan siswa
berkemampuan rendah melakukan kesalahan strategi dalam memilih langkah
penyelesaian pada soal. Hal ini sejalan dengan pernyataan sebelumnya bahwa
menurut Nisa & Setianingsih (2019) ada beberapa siswa yang mampu menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah secara lengkap dan mampu menjelaskan
secara lancar. Namun ada juga siswa yang tidak mampu menulis langkah-langkah
secara tepat dan tidak mampu menjelaskan secara lancar.
6. Membuat kesimpulan

Pada indikator membuat kesimpulan, siswa berkemampuan tinggi mampu

menuliskan kesimpulan dengan tepat. Secara umum siswa berkemampuan tinggi
lebih baik karena mampu memenuhi semua indikator komunikasi matematis. Siswa
berkemampuan matematika tinggi baik dalam menyatakan benda benda dalam
bentuk matematika, menentukan ide matematis dan mengidentifikasi persoalan
hingga mampu melakukan perhitungan dengan benar dan mampu membuat
kesimpulan dengan tepat. Meskipun pada soal nomor satu dan dua siswa
berkemampuan tinggi juga melakukan kesalahan dalam menarik kesimpulan,
namun setelah dilakukan wawancara siswa mampu menjawab dan menarik
kesimpulan dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian Ismayanti & Sofyan

(2021) yang mengungkapkan bahwa siswa belum terbiasa menulis kesimpulan dari

solusi yang diperoleh.
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Berdasarkan penjabaran di atas, diketahui bahwa siswa berkemampuan
rendah, sedang dan tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis yang
berbeda. Walaupun tidak memenuhi semua indikator komunikasi matematis tulis
dalam menyelesaikan soal AKMI, namun siswa sudah mampu memahami maksud
soal dan mampu menyelesaikannya, sebagian sudah mampu menafsirkan dan
memecahkan masalah bahkan mampu mengkomunikasikan jawaban yang benar.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Mochamad Cholily (2023) yang
meneliti komunikasi tertulis dan komunikasi lisan siswa SMP dalam menyelesaikan
soal berciri literasi numerasi yang menyatakan bahwa terdapat 4 kategori antara
lain: siswa dengan kemampuan komunikasi matematis tulis sedang dan komunikasi
matematis lisan tinggi, hal ini sejalan dengan siswa yang berkemampuan
matematika sedang yang setelah melakukan wawancara memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang tinggi. Siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis tulis sedang dan komunikasi matematis lisan sedang. Siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis tulis rendah dan komunikasi matematis lisan
sedang, hal ini sejalan dengan siswa yang berkemampuan matematika rendah
namun memiliki komunikasi matematis sedang. Namun dalam penelitian ini tidak
menemukan siswa dengan berkemampuan rendah dengan kemampuan komunikasi
tulis yang rendah seperti penelitian sebelumnya. Hal ini menjadi menarik untuk
penelitian selanjutnya.

b. Solusi Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan soal AKMI
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti, solusi untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada dalam menyelesaikan soal

AKMI materi literasi numerasi siswa kelas V adalah sebagai berikut :

1. Guru memberikan latihan latihan dalam mengerjakan persoalan literasi
numerasi AKMI. Hal ini sesuai pendapat Tiumlafu dkk (2022) yang
mengatakan bahwa dalam menyelesaikan soal cerita. Meskipun, pada tahap
awal pembelajaran sebagian siswa mengalami kesulitan tetapi dengan

bimbingan dan usaha yang dilakukan secara terus menerus diharapkan siswa
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dapat mampu untuk memecahkan soal-soal tersebut. dalam pembelajaran

matematika guru perlu membiasakan kepada siswa.

. Guru menerapkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan dengan (Herliana et
al., 2021; Hodiyanto, 2017; Lubis et al., 2023; Oktaviana et al., 2023) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran yang inovatif dan efektif mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

. Guru mampu mengembangkan media pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Sandy dkk (2022)
menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran flipbook yang
dikembangkan valid, efektif, dan praktis digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

. Bimbingan teman sebaya menunjukkan mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan dengan Chang dkk, (2016) yang
menyatakan bahwa untuk meningkatkan keterampilan komunikasi matematika
dapat dicapai melalui bimbingan teman sebaya.

. Guru membiasakan kepada siswa untuk memeriksa kembali hasil pekerjaan
yang sudah dikerjakannya dan belajar membuat kesimpulan. Hal ini sesuai
pendapat Bachriani dkk, (2021) yang mengatakan bahwa guru harus
memberikan arahan kepada siswa dalam ketelitian dan ketepatan penyelesaian
soal serta pada soal cerita siswa harus menyimpulkan hasil jawaban dengan

kalimat kesimpulan yang tepat.
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BAB 5. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara, kemampuan komunikasi

matematis tulis berkemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi kelas V di

MIS As-Sunnah dalam menyelesaikan soal literasi numerasi AKMI dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Siswa berkemampuan matematika rendah memiliki kemampuan komunikasi
matematis sedang. Siswa berkemampuan rendah cenderung tidak menuliskan
secara rinci ide matematis atau informasi yang ada dalam soal, hal ini
dikarenakan siswa tidak memahami persoalan yang diberikan. Siswa
berkemampuan matematika rendah melakukan kesalahan dalam menyusun
strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal.

2. Siswa berkemampuan matematika sedang memiliki kemampuan komunikasi
matematis sedang dan ada siswa berkemampuan sedang yang berkemampuan
komunikasi matematis tinggi. Siswa berkemampuan sedang cenderung mampu
menulisakan ide matematis dan menggambarkan ide matematis tersebut dalam
model matematika, akan tetapi beberapa siswa tidak mampu menjawab secara
benar, karena banyak kesalahan hitung dan bingung akan langkah penyelesaian
yang diambil.

3. Siswa berkemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan komunikasi
matematis tinggi. Untuk siswa berkemampuan tinggi mampu memenuhi semua
indikator komunikasi matematis, baik dalam menyatakan benda benda dalam
bentuk matematika, menentukan ide matematis dan mengidentifikasi persoalan
hingga mampu melakukan perhitungan dengan benar dan mampu membuat
kesimpulan dengan tepat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan komunikasi matematis tulis
berkemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi kelas V di MIS As-Sunnah
dalam menyelesaikan soal literasi numerasi AKMI, maka demi kebermanfaatan

penelitian ini diberikan saran sebagai berikut:
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Bagi siswa, agar lebih sering mengerjakan soal-soal AKMI yang memerlukan
pemikiran dan penalaran yang lebih luas, dan lebih berhati-hati dalam menyusun
strategi dalam menyelesaikan soal agar tidak terjadi kesalahan perhitungan.
Membiasakan ~ menuliskan  persoalan  berdasarkan  langkah-langkah
penyelesaian.

Kepada guru, agar lebih sering memberikan soal-soal latihan AKMI yang
berhubungan dengan kemapuan literasi matematika. Memberikan metode
ataupun model pembelajaran serta media pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Kepada peneliti lain, agar mampu menemukan metode yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa SD, mampu
mengetahui mengapa siswa berkemampuan matematika rendah memiliki
kemampuan komunikasi sedang dan mengapa siswa berkemampuan matematika
sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi. Peneliti juga
mampu mempertimbangkan siswa dengan jawaban berbeda untuk menjadi

subjek penelitian.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Indikator Literasi Metode
Penelitian Komunikasi Matematis Penelitian
Matematis
Analisis 1) Bagaimana 1) Komunikasi 1) Menyatakan 1) Menggunaka | 1)Jenis Penelitian:
Komunikasi komunikasi Matematis benda-benda n beragam Deskriptif
Matematis matematis Siswa nyata, situasi simbol Kualitatif
Siswa siswa dan peristiwa maupun
Berdasarkan berkemampua seharir—)hari ke ang k?’:l yang 2)Metode
Kemampuan nrendah dalam 2) Kemampua dalam bentuk berkaitan Pengumpulan
Matematika menyelesaikan n model dengan Data:
Dalam soal Asesmen Matematika matematika matematika Tes
Menyelesaika Kompetensi (gambar, tabel, dasar dalam | Wawancara
n AKMI Pada Madrasah diagram, memecahkan | 3)Metode Analisis
Materi Literasi Indonesia pada 3) Literasi grafik, masalah data:
Numerasi materi literasi Numerasi ekspresi kontekstual ..
. , a. Analisis
numerasi? aljabar) -

2) Bagaimana 2) Menjelaskan 2) Menganalisis Uji
komunikasi ide, dan model informasi Validitas
matematis matematika pada tabel, b. Analisis
siswa (gambar, tabel, grafik, bagan Data Hasil
berkemampua diagram, maupun Tes
n sedang grafik, diagram . Analisis
dalam ekspresi

data hasil
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3)

menyelesaikan
soal Asesmen
Kompetensi
Madrasah
Indonesia pada
materi literasi
numerasi?
Bagaimana
komunikasi
matematis
siswa
berkemampua
n tinggi dalam
menyelesaikan
soal Asesmen
Kompetensi
Madrasah
Indonesia pada
materi literasi
numerasi?

3)

4)

5)

6)

aljabar) ke
dalam bahasa
biasa;
Menjelaskan
dan membuat
pertanyaan
matematika
yang
dipelajari;
Merumuskan
definisi serta
mampu
menulis
argumen;
Mampu
membaca dan
memahami
suatu
permasalahan
dan
menuliskanny
a dalam
sebuah
gagasan;
Membuat
kesimpulan;

3) Menafsirkan
hasil analisis
untuk
membuat
prediksi
dalam
pengambilan
keputusan

wawancar
a




LAMPIRAN B. Kisi Kisi Soal Tes Kemampuan Matematika

80

Nomor Tema / Pedoman Jenis Soal Soal Kunci Jawaban
Soal Konten Penskoran
Soal
1. Bilangan 1 Pilihan Pilihlah jawaban-jawaban (lebih dari atau sama | Diketahui :
Ganda dengan 2) yang tepat dari pilihan yang diberikan! qulah Siswa Keseluruhan = 110
Kompleks Siswa Perempuan > 40

Siswa MI Muhammadiyah Maju tahun ini
berjumlah 110 siswa. Lebih dari 40 siswa dari MI
Suka Maju adalah siswa perempuan. Jumlah

siswa laki-laki yang mungkin adalah ....

75
72
69
66

o aw »

Pertanyaan = Jumlah siswa laki-laki
yang mungkin adalah....
Jawab :
Untuk rumusnya a + b = 110, jika a
adalah siswa laki-laki dan b adalah
siswa perempuan, maka dapat kita
substitusikan jawaban pada formula
tersebut:
(1) 75+ b =110
b=110-75
b = 35 (Salah, karena
siswa Perempuan lebih dari 40

siswa)
2) 72+ b =110
b=110-72

b = 38 (Salah, karena
siswa Perempuan lebih dari 40
siswa)
(3) 69+ b =110
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Statistika

b =110 -69
b = 41 (Benar, karena
siswa Perempuan lebih dari 40

siswa)
(4) 66 +b =110
b =110 - 66

b = 44 (Benar, karena
siswa Perempuan lebih dari 40

siswa)
Jawabannya C dan D
Benar/Salah | Tabel Jenis Pekerjaan Orang Tua Siswa Diketahui :
No. | Pekerjaan Jumlah Sebanyak 5 orang wali murid
1. Guru 5 berprofesi sebagai Guru
2. Petani 8 Sebanyak 8 orang wali murid
3. Wiraswasta 7 berprofesi sebagai Petani
4. Buruh 7 Sebanyak 7 orang wali murid
5. Polisi 3 berprofesi sebagai Wiraswasta
Sebanyak 7 orang wali murid
Tentukan “Benar” atau “Salah” dari pernyataan berprofesi sebagai Buruh
berikut! Sebanyak 3 orang wali murid

Pernyataan Benar

Salah

Jenis pekerjaan orang tua
siswa paling banyak
sebagai petani

Banyaknya orang tua
siswa yang bekerja

berprofesi sebagai Polisi
Pernyataan 1
Jenis pekerjaan orang tua siswa paling

banyak sebagai petani Bernilai
BENAR
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Barisan
dan Deret

1

TOTAL SKOR
=3

Ss

X 100
Ts

n =

n = Nilai
Ss = Skor
siswa

Ts = Total
Skor

Kemudian
dikelompokkan
menjadi
kemampuan
matematika
rendah, sedang
dan tinggi
dengan
mengadopsi

sebagai wiraswasta dan
buruh tidak sama

Banyaknya orang tua siswa yang
bekerja sebagai wiraswasta dan buruh
tidak sama Bernilai SALAH

Isian
Singkat

Lala, Kiki dan Rani bermain susunan balok
dengan cara Menyusun balok sesuai pola. Wasit
akan meletakkan balok-balok yang masing-
masing berisi satu bilangan pada lapisan paling
bawah, kemudian pemain melanjutkan
Menyusun balok-balok pada lapisan di atasnya.
Pemain yang meletakkan balok paling banyak
menjadi pemenangnya, sedangkan pemain yang
salah dalam meletakkan balok, tidak boleh
melanjutkan permainan. Berikut adalah contoh
permainannya!

Dari pola permainan tersebut, wasit
memulai kembali permainan. Wasit
meletakkan empat kotak atau balok
pada lapisan pertama seperti gambar
dibawah.

Dilihat polanya, beda angka setiap
balok adalah 2. Maka 2 angka setelah
angka 9 yaitu 9+2 adalah 11 dan 11+2
adalah 13 dan 13+2 adalah 15

Tiga kotak yang diletakkan diatasnya
adalah 11,13,15

Dari pola permainan tersebut, wasit memulai
kembali permainan. Wasit meletakkan empat
kotak atau balok pada lapisan pertama seperti
gambar dibawabh.
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rumus dari
Arikunto
(2006)
(Hal. 29)

Tiga kotak yang diletakkan diatasnya adalah....




LAMPIRAN C. Kisi Kisi Soal Literasi Numerasi
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Tema / Indikator Soal Pedoman Penskoran Kunci Jawaban
Konten Komunikasi
Soal Matematis
Geometri | a) Menyatakan Disebuah kota terdapat taman yang 2 (Indikator Komunikasi
berbentuk persegi 84anjang. Panjang Matematis bagian a)
benda-benda taman tersebut (p) = 30 m, Diketahui :
nyata,  situasi | sedangkan lebarnya (I) = 15 m. Di Panjang taman tersebut (p) =
i sekeliling taman dipasang paving 30m
dan  peristiwa |+ dengan lebar (1) = 1 m. lebarnya () = 15 m
sehari-hari ke paving block dengan lebar (1) =
dalam  bentuk bt
model (Indikator Komunikasi
matematika b Matematis bagian b)
(gambar, tabel, | Berapakah luas taman tanpa paving
di block?
iagram, grafik,
ekspresi aljabar)
b) Menjelaskan D) (Indikator Komunikasi

ide, dan model

matematika

Matematis bagian c)
Pertanyaan : Berapakah luas taman
tanpa paving block?

Jawab :
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Aljabar

d)

(gambar, tabel,
diagram, grafik,
ekspresi aljabar)
ke dalam bahasa
biasa;
Menjelaskan
dan  membuat
pertanyaan
matematika
yang dipelajari;
Merumuskan
definisi serta
mampu menulis
anjang

Mampu
membaca  dan
memahami

suatu

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian d)
Panjang taman = 30 m

— 1 m (sebelah kanan) —
1m (sebelah kiri) =28 m
Lebar taman = 15 m

— 1 m (sebelah atas) —
1m (sebelah bawah)
=13m

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian e)
Luas taman = 28 X 13 = 364 cm?

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian f)

Maka, luas taman tanpa paving
block adalah 364 cm?

Perhatikan teks berikut untuk
menjawab soal!

Tahukah kamu, salah satu kandungan
dalam buah adalah karbohidrat.
Berikur adalah kandungan karbohidrat
dalam beberapa buah.

. =27 gram

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian a)
Diketahui :

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian b)

. =27 gram

) + ‘ =139 gram
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permasalahan
dan
menuliskannya
dalam  sebuah
gagasan;

Membuat
kesimpulan

e

)+ - =39 gram

w + ‘ = 37 gram

Dari gambar tersebut, berapakah
kandungan karbohidrat pada 2 buah
pisang 1 jeruk dan 3 buah apel?

v\
)+ ‘ =37 gram

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian c)

Pertanyaan : Berapakah kandungan
karbohidrat pada 2 buah pisang 1
jeruk dan 3 buah apel?

Jawaban =
(Indikator Komunikasi
Matematis bagian d)
Kandungan karbohidrat
e | pisang =27 gram, maka
1 jeruk + 1 pisang = 39 gram
1 jeruk + 27 gram = 39 gram
e 1 jeruk =39 gram —27
gram = 12 gram
1 jeruk + 1 apel =37 gram
12 gram + 1 apel = 37 gram
1 apel =37 gram — 12 gram
e 1 apel =25 gram

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian e)
Kandungan karbohidrat pada 2
buah pisang 1 jeruk dan 3 buah
apel adalah
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(2 x 27 gram) + 12 gram
+ (3 x 25 gram)
= 54 gram
+ 12 gram
+ 75 gram
= 141 gram

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian f)

Maka dapat disimpulkan bahwa
kandungan total karbohidrat adalah
116 gram

Aljabar

KOTAK A KOTAK B

Y * || (CCK

* @CC
* K ||

Gambar di atas merupakan sebuah
permen yang berbentuk bulan dan
bintang. Dalam kotak A berisikan 5
permen Bintang, sedangkan dalam

kotak B berisikan 8 permen bulan. Jika
Zia membeli 3 kotak A dan 4 kotak B,

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian a)

Diketahui :

kotak A berisikan 5 permen
Bintang

kotak B berisikan 8 permen Bulan

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian b)
KOTAK A KOTAK B

* & @@«

* @@
Ratiiad @
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maka berapa banyak permen yang
akan Zia dapatkan?

Siswa dapat menggambarkan di
dalam lembar jawaban sesuai
dengan yang mereka pahami

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian c)
Pertanyaan :

Jika Zia membeli 3 kotak A dan 4
kotak B, maka berapa banyak
permen yang akan Zia dapatkan?

Jawab :

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian d dan e)
Permen Bintang = 3 kotak X 5
permen Bintang = 15 Permen
Bintang

Permen Bulan = 4 kotak X 8
permen Bulan = 32 Permen Bulan

(Indikator Komunikasi
Matematis bagian f)

Jadi, total permen Bintang dan
permen bulan adalah 15 + 32 yaitu
47 permen
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SKOR MAKSIMAL =

36

Nilai(x)=

skor yang diperoleh

% 100

skor maksimal

Kemudian
dikelompokkan

L.

Kategori
Komunikasi
Matematis Tulis
Tinggi, yaitu

66 < x <100
Kategori
Komunikasi
Matematis Tulis
Sedang

33<x <66
Kategori
Komunikasi
Matematis Tulis
Rendah
x <33
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Nomor Konten Soal Kunci Jawaban
Soal
1. Bilangan Pilihlah jawaban-jawaban (lebih dari atau sama dengan | Diketahui :

2) yang tepat dari pilihan yang diberikan!

Siswa MI Muhammadiyah Maju tahun ini berjumlah
110 siswa. Lebih dari 40 siswa dari MI Suka Maju
adalah siswa perempuan. Jumlah siswa laki-laki yang

mungkin adalah ....

A. 75
B. 72
C. 69
D. 66

Jumlah Siswa Keseluruhan = 110
Siswa Perempuan > 40

Pertanyaan = Jumlah siswa laki-laki yang mungkin
adalah....
Jawab :
Untuk rumusnya a + b = 110, jika a adalah siswa laki-
laki dan b adalah siswa perempuan, maka dapat kita
substitusikan jawaban pada formula tersebut:
(5) 75+ b =110
b=110~-75
b = 35 (Salah, karena siswa Perempuan
lebih dari 40 siswa)
(6) 72+ b =110

b=110—-72
b = 38 (Salah, karena siswa Perempuan
lebih dari 40 siswa)
(7) 69+ b =110
b =110 - 69

b = 41 (Benar, karena siswa Perempuan
lebih dari 40 siswa)
(8) 66 + b =110
b =110 - 66
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b = 44 (Benar, karena siswa Perempuan
lebih dari 40 siswa)

Jawabannya C dan D

Statistika

Tabel Jenis Pekerjaan Orang Tua Siswa

No. Pekerjaan Jumlah
1. Guru 5
2. Petani 8
3. Wiraswasta 7
4. Buruh 7
5. Polisi 3

Tentukan “Benar” atau “Salah” dari pernyataan
berikut!

Pernyataan Benar | Salah

Jenis pekerjaan orang tua
siswa paling banyak sebagai
petani

Banyaknya orang tua siswa
yang bekerja sebagai
wiraswasta dan buruh tidak
sama

Diketahui :

Sebanyak 5 orang wali murid berprofesi sebagai Guru
Sebanyak 8 orang wali murid berprofesi sebagai Petani
Sebanyak 7 orang wali murid berprofesi sebagai
Wiraswasta

Sebanyak 7 orang wali murid berprofesi sebagai Buruh
Sebanyak 3 orang wali murid berprofesi sebagai Polisi

Pernyataan 1

Jenis pekerjaan orang tua siswa paling banyak sebagai
petani Bernilai BENAR

Banyaknya orang tua siswa yang bekerja sebagai
wiraswasta dan buruh tidak sama Bernilai SALAH

Bilangan dan
Deret

Lala, Kiki dan Rani bermain susunan balok dengan
cara Menyusun balok sesuai pola. Wasit akan

meletakkan balok-balok yang masing-masing berisi
satu bilangan pada lapisan paling bawah, kemudian

Dari pola permainan tersebut, wasit memulai 91embali
permainan. Wasit meletakkan empat kotak atau balok
pada lapisan pertama seperti gambar dibawah.
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pemain melanjutkan Menyusun balok-balok pada
lapisan di atasnya. Pemain yang meletakkan balok
paling banyak menjadi pemenangnya, sedangkan
pemain yang salah dalam meletakkan balok, tidak
boleh melanjutkan permainan. Berikut adalah contoh
permainannya!

Dari pola permainan tersebut, wasit memulai
92embali permainan. Wasit meletakkan empat kotak
atau balok pada lapisan pertama seperti gambar
dibawah.

Tiga kotak yang diletakkan diatasnya adalah....

Dilihat polanya, beda angka setiap balok adalah 2.
Maka 2 angka setelah angka 9 yaitu 9+2 adalah 11 dan
11+2 adalah 13 dan 13+2 adalah 15

Tiga kotak yang diletakkan diatasnya adalah 11,13,15
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Nomor Konten Soal Kunci Jawaban
Soal
1. Geometri Disebuah kota terdapat taman yang berbentuk Diketahui :

persegi panjang. Panjang taman tersebut (p) =
30 m, sedangkan lebarnya (I) = 15 m. Di
sekeliling taman dipasang paving block dengan
lebar (1) = 1 m.

Berapakah luas taman tanpa paving block?

Panjang taman tersebut (p) = 30 m
lebarnya (1) = 15m
paving block dengan lebar (1) = 1m

Pertanyaan : Berapakah luas taman tanpa paving
block?

Jawab :

Panjang taman = 30 m

— 1m (sebelah kanan) — 1m (sebelah kiri)
=28 m

Lebar taman = 15 m — 1 m (sebelah atas) —
1m (sebelah bawah)

=13m
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Maka, Luas taman tanpa paving block adalah =
28 X 13 =364 cm?

Aljabar

Perhatikan teks berikut untuk menjawab soal!

Tahukah kamu, salah satu kandungan dalam buah
adalah karbohidrat. Berikur adalah kandungan
karbohidrat dalam beberapa buah.

. =27 gram

e

) 5 =39 gram

u + i =37 gram

Dari gambar tersebut, berapakah kandungan
karbohidrat pada 2 buah pisang 1 jeruk dan 3 buah
apel?

Diketahui :

=27 gram

e

) & 5 =39 gram

w s i =37 gram

Pertanyaan : Berapakah kandungan karbohidrat
pada 2 buah pisang 1 jeruk dan 3 buah apel?

Jawaban =
Kandungan karbohidrat
e | pisang = 27 gram, maka
1 jeruk + 1 pisang = 39 gram
1 jeruk + 27 gram = 39 gram
e | jeruk =39 gram — 27 gram = 12 gram
1 jeruk + 1 apel =37 gram
12 gram + 1 apel = 37 gram
1 apel =37 gram — 12 gram
e 1 apel=25 gram

Maka, kandungan karbohidrat pada 2 buah
pisang 1 jeruk dan 3 buah apel adalah
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(2 x 27 gram) + 12 gram + (3 x 25 gram)
=54 gram + 12 gram
+ 75 gram = 141 gram

Aljabar

Aljabar

KOTAK A

* %

* (CCC(C
* % (C(C

Gambar di atas merupakan sebuah permen yang
berbentuk bulan dan bintang. Dalam kotak A
berisikan 5 permen Bintang, sedangkan dalam
kotak B berisikan 8 permen bulan. Jika Zia
membeli 3 kotak A dan 4 kotak B, maka berapa
banyak permen yang akan Zia dapatkan?

KOTAK B

(CC(C

Diketahui :
kotak A berisikan 5 permen Bintang
kotak B berisikan 8 permen Bulan

Siswa dapat menggambarkan di dalam lembar
jawaban sesuai dengan yang mereka pahami

Pertanyaan :
Jika Zia membeli 3 kotak A dan 4 kotak B, maka
berapa banyak permen yang akan Zia dapatkan?

Jawab :
Permen Bintang = 3 kotak X 5 permen Bintang
= 15 Permen Bintang

Permen Bulan =4 kotak X 8 permen Bulan = 32
Permen Bulan

Jadi, total permen Bintang dan permen bulan
adalah 15 + 32 yaitu 47 permen
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LAMPIRAN F. Lembar Soal dan Jawaban Siswa
TES KEMAMPUAN MATEMATIKA
Sekolah : SD/MI
Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 50 Menit

PETUNJUK :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal tes berikut

2. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar yang telah disediakan

3. Bacalah soal berikut dengan cermat dan teliti

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada guru apabila ada soal yang
belum jelas

5. Ada 5 soal degan 3 tipe soal yang berbeda yaitu Pilihan Ganda Kompleks,
Benara tau Salah dan Isian Singkat

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
(PILIHAN GANDA)
Pilihlah jawaban-jawaban (lebih dari atau sama dengan 2) yang tepat dari

pilihan yang diberikan!
1. Siswa MI Muhammadiyah Maju tahun ini berjumlah 110 siswa. Lebih dari
40 siswa dari M1 Suka Maju adalah siswa perempuan. Jumlah siswa laki-laki

yang mungkin adalah ....

A. 75
B. 72
C. 69
D. 66
2. Tabel Jenis Pekerjaan Orang Tua Siswa
No. Pekerjaan Jumlah
1. Guru 5
2. Petani 8
3. Wiraswasta 7
4. Buruh 7
5. Polisi 3

Tentukan “Benar” atau “Salah” dari pernyataan berikut!

\ Pernyataan \ Benar \ Salah \
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Jenis pekerjaan orang tua
siswa paling banyak sebagai
petani

Banyaknya orang tua siswa
yang bekerja sebagai
wiraswasta dan buruh tidak
sama

3. Lala, Kiki dan Rani bermain susunan balok dengan cara Menyusun balok
sesuai pola. Wasit akan meletakkan balok-balok yang masing-masing berisi
satu bilangan pada lapisan paling bawah, kemudian pemain melanjutkan
Menyusun balok-balok pada lapisan di atasnya. Pemain yang meletakkan
balok paling banyak menjadi pemenangnya, sedangkan pemain yang salah
dalam meletakkan balok, tidak boleh melanjutkan permainan. Berikut adalah
contoh permainannya!

Dari pola permainan tersebut, wasit memulai kembali permainan. Wasit
meletakkan empat kotak atau balok pada lapisan pertama seperti gambar dibawah.

Tiga kotak yang diletakkan diatasnya adalah....
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TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI
Sekolah : SD/MI
Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 30 Menit

PETUNJUK :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal tes berikut
2. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar yang telah disediakan
3. Bacalah soal berikut dengan cermat dan teliti
4. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada guru apabila ada soal yang
belum jelas
Ada 3 soal Uraian materi Geometri dan Aljabar
Jawablah dengan rinci dan benar

o

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!

1. Disebuah kota terdapat taman yang berbentuk persegi panjang. Panjang taman
tersebut (p) = 30 m, sedangkan lebarnya (I) = 15 m. Di sekeliling taman
dipasang paving block dengan lebar (1) = 1 m.

Berapakah luas taman tanpa paving block?
2. Perhatikan teks berikut untuk menjawab soal!
Tahukah kamu, salah satu kandungan dalam buah adalah karbohidrat. Berikur
adalah kandungan karbohidrat dalam beberapa buah.
. =27 gram
+ . =39 gram

+ ' =37 gram

Dari gambar tersebut, berapakah kandungan karbohidrat pada 2 buah pisang 1
jeruk dan 3 buah apel?

()

A
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3. Perhatikan gambar dibawah ini!

KOTAK A KOTAK B

* (CC

* (C

5. Gambar di atas merupakan sebuah permen yang berbentuk bulan dan bintang.
Dalam kotak A berisikan 5 permen Bintang, sedangkan dalam kotak B berisikan 8
permen Bulan. Jika Zia membeli 3 kotak A dan 4 kotak B, maka berapa banyak
permen yang akan Zia dapatkan?
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN MATEMATIKA
Sekolah : SD/MI
Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 50 Menit

Nama:
Kelas :

No. Absen :




101

LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI
Sekolah : SD/Mi
Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 30 Menit

Nama :
Kelas :

No. Absen :




LAMPIRAN G. Lembar Validasi Soal Kemampuan Matematika

LEMBAR VALIDASI SOAL KEMAMPUAN MATEMATIKA

Validasi Ahli :
Nama Validator

Pekerjaan
Unit Kerja

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen tes kemampuan matematika ini adalah untuk
mengelompokkan siswa kelas V menjadi 3 yaitu kemampuan matematika
rendah, sedang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/konten, penggunaan bahasa dan petunjuknya.

2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah

yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

102

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (V) dalam kolom penilaian yang

sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :
(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Sesuai

(3) Sesuai
Penilaian

No.

Aspek
Validasi

Aspek yang diamati

Penilaian

1

2

3

Ia

Va

1

Validasi Isi

Soal yang diujikan sesuai
dengan konten/materi

Soal yang diujikan
kontekstual

Validasi
Bahasa

a) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD

b) Kalimat soal tidak
memiliki arti ganda

¢) Kalimat soal
menggunakan bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami

a) Petunjuk soal jelas
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b) Bahasa dan petunjuk
tidak menimbulkan arti
ganda

Validasi
Petunjuk

Keterangan :
I.= Nilai rata-rata aspek ke-a
V. = Nilai rata rata semua aspek

n = Banyaknya indikator

_ Jumlah nilai rata—rata semua aspek e -
N banyak nya indikator = ...
Kriteria Validasi Intrumen
Nilai V, Tingkat kevalidan
Va=3 Sangat Valid
255V, <3 Valid
25V, <25 Cukup Valid
155V, <2 Kurang Valid
1<V,<15 Tidak Valid
Saran
......................................................................... MAIANg, oo 2024

......................................................................... Validator
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AMPIRAN H. Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Matematika

1.

PEDOMAN PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN MATEMATIKA

Validasi Isi
Nomor Nilai Indikator
1 Semua soal tidak sesuai dengan materi yang diujikan
2 Beberapa soal tidak sesuai dengan materi yang
la diujikan
3 Semua soal mampu sesuai dengan materi yang
diujikan
1b | Semua soal tidak kontekstual
2 Beberapa soal tidak kontekstual
3 Semua soal kontekstual
. Validasi Bahasa
Nomor Nilai Indikator
1 Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD
2a 2 Bahasa yang digunakan beberapa sesuai dengan EYD
3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
1 Semua soal menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
2 Beberapa soal menimbulkan penafisran ganda
2b (ambigu)
3 Tidak ada soal yang menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
1 Menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan tidak
dapat dipahami siswa
2 Menggunakan bahasa yang cukup sederhana dan
2c dapat dipahami siswa, atau menggunakan bahasa yang
sederhana namun tidak dapat dipahami siswa
3 Menggunakan bahasa yang sederhana dan tidak dapat
dipahami siswa
. Validasi Petunjuk
Nomor Nilai Indikator
1 Semua petunjuk yang digunakan tidak jelas
3a 2 Beberapa petunjuk yang digunakan tidak jelas
3 Semua petunjuk yang digunakan jelas
1 Semua bahasa petunjuk menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
3b 2 Beberapa bahasa petunjuk menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
3 Semua bahasa petunjuk tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
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LAMPIRAN I. Lembar Validasi Soal Literasi Numerasi
LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI NUMERASI

Validasi Ahli :
Nama Validator
Pekerjaan

Unit Kerja

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen tes literasi numerasi ini adalah untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis tulis siswa berkemampuan
rendah, sedang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/konten, penggunaan bahasa dan petunjuknya.

2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah
yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (V) dalam kolom penilaian yang
sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :
(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Sesuai
(3) Sesuai

Penilaian

Véliilzieal;i Aspek yang diamati 1 Pem;alan 3 Lij Ve
1 Validasi Isi Soal yang diujikan sesuai
dengan indikator
komunikasi matematis
a) Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan EYD
Validasi b) Kalirpgt 'soal‘ tidak
2 Bahasa merp111k1 arti ganda
¢) Kalimat soal
menggunakan bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami
3 a) Petunjuk soal jelas

No.
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Validasi
Petunjuk

b) Bahasa dan petunjuk
tidak menimbulkan

arti ganda

Keterangan :

I.= Nilai rata-rata aspek ke-a

V. = Nilai rata rata semua aspek

n = Banyaknya indikator

V, = Jumlah nilai rata—r‘ata‘semua aspek s _
Banyak nya indikator ...
Kriteria Validasi Intrumen
Nilai V, Tingkat kevalidan
Va=3 Sangat Valid
25<V,<3 Valid
25V, <25 Cukup Valid
1551, <2 Kurang Valid
1<V,<15 Tidak Valid
Saran
Malang, .......ccceevevevevieenieennnennn. 2024

Validator
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LAMPIRAN J. Pedoman Penskoran Soal Literasi Matematika

1.

2.

3.

PEDOMAN PENSKORAN SOAL LITERASI NUMERASI

Validasi Isi
Nomor Nilai Indikator
1 Semua soal tidak mencerminkan indikator komunikasi
matematika
1 2 Beberapa soal tidak mencerminkan indikator
komunikasi matematika
3 Semua soal mampu mencerminkan indikator
komunikasi matematika
Validasi Bahasa
Nomor Nilai Indikator
1 Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD
2a 2 Bahasa yang digunakan beberapa sesuai dengan EYD
3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
| Semua soal menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
2 Beberapa soal menimbulkan penafisran ganda
2b (ambigu)
3 Tidak ada soal yang menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
1 Menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan tidak
dapat dipahami siswa
2 Menggunakan bahasa yang cukup sederhana dan
2c dapat dipahami siswa, atau menggunakan bahasa yang
sederhana namun tidak dapat dipahami siswa
3 Menggunakan bahasa yang sederhana dan tidak dapat
dipahami siswa
Validasi Petunjuk
Nomor Nilai Indikator
1 Semua petunjuk yang digunakan tidak jelas
3a 2 Beberapa petunjuk yang digunakan tidak jelas
3 Semua petunjuk yang digunakan jelas
1 Semua bahasa petunjuk menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
3b 2 Beberapa bahasa petunjuk menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
3 Semua bahasa petunjuk tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)




LAMPIRAN K. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator

Pekerjaan
Unit Kerja

A. Tujuan

108

Tujuan penggunaan instrumen wawancara ini adalah untuk mengetahui
kevalidan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa kels V berdasarkan
kemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/konten, penggunaan bahasa dan petunjuknya.

2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah
yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (/) dalam kolom penilaian yang

sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :
(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Sesuai

(3) Sesuai
Penilaian
No. Aspek yang dinilai Penlialan 3 L/ Va
Pertanyaan yang diajukan
1 | mencakup indikator
komunikasi matematika
Pertanyaan yang diajukan
2 | menggunakan bahasa yang
sesuai dengan EYD
Pertanyaan yang diajukan tidak
3 . 0
menimbulkan ambiguitas
Pertanyaan yang diajukan
4 | dengan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa
Keterangan :

.= Nilai rata-rata aspek ke-a

V. = Nilai rata rata semua aspek
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n = Banyaknya indikator

V, = Jumlah nilai rata—rata semua aspek e _
Banyak nya indikator = ...
Kriteria Validasi Intrumen
Nilai V, Tingkat kevalidan
Va=3 Sangat Valid
25<V,<3 Valid
2<V, <25 Cukup Valid
155V, <2 Kurang Valid
1<V, <15 Tidak Valid
Saran
Malang, .....cccoeevvvveeneenienenen. 2024

Validator
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LAMPIRAN L. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk Wawancara:

1. Wawancara dilakukan setelah soal tes matematika.

2. Wawancara tidak harus berurutan sesuai dengan pedoman wawancara.

3. Pedoman wawancara yang digunakan berisi garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan kepada siswa serta peneliti dapat mengembangkan
pertanyaan sesuai dengan kebutuhan.

4. Setiap pertanyaan diberikan untuk setiap soal.

5. Adapun pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara berdasarkan

indikator level kemampuan literasi matematika.

Indikator Komunikasi Matematis Pertanyaan
Tulis
Menyatakan benda-benda nyata, 1. Apa saja informasi yang kamu

dapatkan berdasarkan
pernyataan dan gambar dalam
dalam bentuk model matematika pertanyaan tersebut?

situasi dan peristiwa sehari-hari ke

(gambar, tabel, diagram, grafik,

ekspresi aljabar)

Menjelaskan  ide, dan = model 1. Jelaskan menggunakan
bahasamu sendiri bagaimana

matematika (gambar, tabel, diagram, . ;
cara penyelesain dari soal

grafik, ekspresi aljabar) ke dalam tersebut!

bahasa biasa;

Menjelaskan dan membuat pertanyaan 1. Apa yang ditanyakan pada soal
. o — tersebut?

matematika yang dipelajari;

Merumuskan definisi serta mampu 1. Mengapa anda menjawab

. dengan cara tersebut?
menulis argumen;
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Mampu membaca dan memahami
suatu permasalahan dan

menuliskannya dalam sebuah gagasan,;

1.

Bagaimana langkah-langkah
penyelesaian pada pertanyaan
tersebut?

Membuat kesimpulan;

Bagaimana kesimpulan pada
pertanyaan tersebut?

Jabarkan kesimpulan pada soal
tersebut!
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LAMPIRAN M. Pedoman Penskoran Validasi Wawancara
PEDOMAN PENSKORAN VALIDASI WAWANCARA

Nomor | Nilai Indikator
1 Pertanyaan tidak mencakup indikator komunikasi
matematika
Beberapa pertanyaan tidak mencakup indikator
1 2 S .
komunikasi matematika
3 Pertanyaan mencakup indikator komunikasi
matematika
1 Pertanyaan tidak menggunakan bahasa yang sesuai
dengan EYD
Beberapa pertanyaan tidak menggunakan bahasa
2 2 .
yang sesuai dengan EYD
Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
3
EYD
1 Pertanyaan menimbulkan ambiguitas
3 2 Beberapa pertanyaan menimbulkan ambiguitas
3 Pertanyaan tidak menimbulkan ambiguitas
1 Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan tidak mudah dipahami siswa
i ) Beberapa pertanyaan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa
3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami siswa




LAMPIRAN N Hasil Validasi Soal Kemampuan Matematika Validator 1 dan

HASIL VALIDASI SOAL KEMAMPUAN MATEMATIKA
VALIDATOR 1

Validator 2

LAMPIRAN G. Lembar Validasi Soal Kemampuan Matematika

LEMBAR VALIDASI SOAL KEMAMPUAN MATEMATIKA

Validasi Ahli :
Nama Validator

Pekerjaan
Unit Kerja

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen tes kemampuan matematika ini adalah untuk
mengelompokkan siswa kelas V menjadi 3 yaitu kemampuan matematika
rendah, sedang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/konten, penggunaan bahasa dan petunjuknya.
2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah

yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (v) dalam kolom penilaian yang

sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :
(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Sesuai

(3) Sesuai
Penilaian
Aspek 3 . Penilaian L. | Va
No. Validasi Aspek yang diamati q ¥

1

Validasi Isi

Soal yang diujikan sesuai
dengan konten/materi

Soal yang diujikan
kontekstual

Validasi
Bahasa

a) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD

b) Kalimat soal tidak
memiliki arti ganda

<§&<u

¢) Kalimat soal
menggunakan bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami

a) Petunjuk soal jelas

61
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Validasi b) Bahasa da_n petunjuk _
. tidak menimbulkan arti
Petunjuk
ganda
Keterangan :

.= Nilai rata-rata aspek ke-a
V.= Nilai rata rata semua aspek

n = Banyaknya indikator

V=

banyak nya indikator

Kriteria Validasi Intrumen

_ Jumlah nilai rata—rata semua aspek _ ........

Nilai V,, Tingkat kevalidan
Va=3 Sangat Valid
25<V,<3 Valid
2<V,<25 Cukup Valid
15<V,<2 Kurang Valid
1<V,<15 Tidak Valid

Validator

~—
(Mo, war U0

114



HASIL VALIDASI SOAL KEMAMPUAN MATEMATIKA
VALIDATOR 2

LAMPIRAN G. Lembar Validasi Soal Kemampuan Matematika
LEMBAR VALIDASI SOAL KEMAMPUAN MATEMATIKA

Validasi Ahli :

Nama Validator :\ocsa 'oo(‘\a\a, $.Pd
Pekerjaan D Bury MM

Unit Kerja i M1 D - Sunvah

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen tes kemampuan matematika ini adalah untuk
mengelompokkan siswa kelas V menjadi 3 yaitu kemampuan matematika
rendah, sedang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/kontcn, penggunaan bahasa dan petunjuknya.

2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah
yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (V) dalam kolom penilaian yang
sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :
(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Sesuai
(3) Sesuai

Penilaian

‘;: ?i‘:leal;i Aspek yang diamati lPemlz.u.m 3 L |Va

1 Validasi Isi | Soal yang diujikan sesuai

dengan konten/materi v

Soal yang diujikan

kontekstual

a) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD

b) Kalimat soal tidak

2 Validasi memiliki arti ganda

Bahasa [c) Kalimat soal

menggunakan bahasa

yang sederhana dan

mudah dipahami

3 a) Petunjuk soal jelas v

No.

v

61
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.. |b) Bahasa dan petunjuk
Vahd:.m tidak menimbulkan arti V4
Petunjuk
ganda

Keterangan :

I.= Nilai rata-rata aspck ke-a

V= Nilai rata rata semua aspek

n = Banyaknya indikator

_ Jumlah nilai rata-rata semua aspek _ ... ”

a =

banyak nya indikator

Kriteria Validasi Intrumen

Nilai V, Tingkat kevalidan

Va=3 Sangat Valid
25<V,<3 Valid
2€V:<25 Cukup Valid
15<V,<2 Kurang Valid
1<V,<15 Tidak Valid

Malang, 2024
Validator

( “ossa'adc;a L¢P )

62

116
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Lampiran O Analisis Hasil Validasi Soal Kemampuan Matematika

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL KEMAMPUAN
MATEMATIKA

Soal yang diujikan
Validasi sesuai. dengan 3 3 3
1 Isi materi
Soal yang diujikan
kontekstual
a) Bahasa yang
diguanakan 3 3 3
sesuai EYD
b) Kalimat soal
tidak memiliki 3 2 2,5
Validasi arti ganda
Bahasa |c) Kalimat soal 2,93
menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
mudah
dipahami
a) Petunjuk soal
jelas
Validasi |b) Bahasa dan
Petunjuk petunjuk tidak
menimbulkan
arti ganda

Berdasarkan tabel di atas nilai rerata dari kedua validator (V) adalah 2,93
yang berada pada interval 2,5 < V, < 3. Dari interval tersebut dapat disimpulkan
bahwa instrumen pedoman wawancara dapat dikategorikan valid.
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Lampiran P. Tabel Pengelompokkan Siswa

TABEL HASIL TES KEMAMPUAN MATEMATIKA KELAS V

1. S01 16,67 Rendah
2. S02 33,33 Rendah
3. S03 33,33 Rendah
4. S04 66,67 Sedang
5. S05 66,67 Sedang
6. S06 66,67 Sedang
7. S07 66,67 Sedang
8. S08 66,67 Sedang
9. S09 66,67 Sedang
10. S10 66,67 Sedang
11. S11 66,67 Sedang
12. S12 66,67 Sedang
13. S13 83,33 Tinggi

14. S14 83,33 Tinggi

15. S15 83,33 Tinggi




119

Lampiran Q. Hasil Validasi Soal Kemampuan Literasi Numerasi Validator 1 dan
Validator 2

HASIL VALIDASI SOAL KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI
VALIDATOR 1

LAMPIRAN I. Lembar Validasi Soal Literasi Numerasi
LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI NUMERASI

Validasi Ahli :
Nama Validator
Pekerjaan

Unit Kerja

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen tes literasi numerasi ini adalah untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis tulis siswa berkemampuan
rendah, sedang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/konten, penggunaan bahasa dan petunjuknya.

2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah
yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (V) dalam kolom penilaian yang
sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :
(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Sesuai

(3) Sesuai
Penilaian
Aspek s . Penilaian I | Va
No. Validasi Aspek yang diamati 7 5

1 Validasi Isi Soal yang diujikan sesuai
dengan indikator
komunikasi matematis

a) Bahasa yang

digunakan sesuai
dengan EYD

Validasi b) Kalimgt 'soal' tidak

2 memiliki arti ganda

Bahasa :

c) Kalimat soal
menggunakan bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami
3 a) Petunjuk soal jelas

S ASIS
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_— b) Bahasa dan petunjuk
Validasi ) X 11 petuny
. tidak menimbulkan
Petunjuk :
arti ganda

Keterangan :

I.= Nilai rata-rata aspek ke-a
V.= Nilai rata rata semua aspek
n = Banyaknya indikator

V.= Jumlah nilai rata-rata semua aspek __ ...
4 Banyak nya indikator

Kriteria Validasi Intrumen

Nilai V,, Tingkat kevalidan
Va=3 Sangat Valid
25<V,<3 Valid
2V, 25 Cukup Valid
1,5<V,<2 Kurang Valid
1<V,<15 Tidak Valid

65
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HASIL VALIDASI SOAL KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI
VALIDATOR 2

LAMPIRAN L. Lembar Validasi Soal Literasi Numerasi
LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI NUMERASI

Validasi Ahli :

Nama Validator Nogso'nadoh , 93
Pekerjaan : Burv MM

Unit Kerja t ML Ag - Sunnal

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen tes literasi numerasi ini adalah untuk

mengetahui kemampuan komunikasi matematis tulis siswa berkemampuan
rendah, scdang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/konten, penggunaan bahasa dan petunjuknya.

2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah
yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (V) dalam kolom penilaian yang
sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :
(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Sesuai
(3) Sesuai

Penilaian

th&eal:i Aspek yang diamati ll’cm;amn3 I. | Vs
1 Validasi Isi Soal yang diujikan sesuai
dengan indikator
komunikasi matematis
[a) Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan EYD v
Validasi” ﬁi&'ﬂ?ﬁ?iﬂﬂgﬁﬁa
B c) Kalimat soal
menggunakan bahasa J
yang sederhana dan
mudah dipahami

3 R) Petunjuk soal jelas v

No.

v

64



.. b) Bahasa dan petunjuk
IY nhd?s;( tidak menimbulkan v
clmyn arti ganda

Keterangan :

I.= Nilai rata-rata aspck ke-a

V, = Nilai rata rata semua aspek

n = Banyaknya indikator

_ Jumlah nilai rata—rata semua aspek _ ... -

a

Banyak nya indikator

Kriteria Validasi Intrumen

Nilai V, Tingkat kevalidan

Va=3 Sangat Valid
25<),<3 Valid
25V, <25 Cukup Valid
15<sV,<2 Kurang Valid
1<V,<15 Tidak Valid

Saran:
Malang, 2024
Validator

o Negs o ‘addol, SP_&_')

65

122
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Lampiran R. Analisis Hasil Validasi Soal Kemampuan Literasi Matematika

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL KEMAMPUAN LITERASI
NUMERASI
No. | Aspek Aspek yang Penilaian Ia Va
Validasi diamati Validator | Validator
1 2

1 Validasi | Soal yang

Isi diujikan sesuai

indikator 3 3 3

komunikasi

matematis

2 | Validasi |d) Bahasa yang

Bahasa digunakan
sesuai dengan
EYD

e) Kalimat soal
tidak memiliki 3 2 2,5
arti ganda

f) Kalimat soal
menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
mudah
dipahami

3 | Validasi |c) Petunjuk soal

Petunjuk jelas

d) Bahasa dan
petunjuk tidak
menimbulkan
arti ganda

2,92

Berdasarkan tabel di atas nilai rerata dari kedua validator (V) adalah 2,92
yang berada pada interval 2,5 < V, < 3. Dari interval tersebut dapat disimpulkan
bahwa instrumen tes soal dapat dikategorikan valid.
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Lampiran S. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Oleh Validator 1 dan Validator 2

HASIL VALIDASI WAWANCARA
VALIDATOR 1

LAMPIRAN K. Lembar Validasi Pedoman Wawancara
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Validasi Ahli :
Nama Validator
Pekerjaan

Unit Kerja

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen wawancara ini adalah untuk mengetahui
kevalidan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa kels V berdasarkan
kemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/konten, penggunaan bahasa dan petunjuknya.

2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah
yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (v) dalam kolom penilaian yang
sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :
(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Sesuai

(3) Sesuai
Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 Pem;alan 3 b | M

Pertanyaan yang diajukan

1 | mencakup indikator
komunikasi matematika
Pertanyaan yang diajukan

2 | menggunakan bahasa yang
sesuai dengan EYD
Pertanyaan yang diajukan tidak
menimbulkan ambiguitas
Pertanyaan yang diajukan

4 | dengan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami siswa

SIS SIS

Keterangan :
.= Nilai rata-rata aspek ke-a

V.= Nilai rata rata semua aspek

67



125

n = Banyaknya indikator

_ Jumlah nilai rata—rata semua aspek _ ...

Va Banyak nya indikator = . -
Kriteria Validasi Intrumen
Nilai V, Tingkat kevalidan
Va=3 Sangat Valid

25<V,<3 Valid

2<V,<25 Cukup Valid

15<V,<2 Kurang Valid

1<V,<15 Tidak Valid
Saran

0 EETE TRV 2024

68
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HASIL VALIDASI WAWANCARA
VALIDATOR 2

LAMPIRAN K. Lembar Validasi Pedoman Wawancara
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Validasi Ahli :

Nama Validator Hlasco 'cadaw  £04
Pekerjaan D Bura NMatewolley
Unit Kerja DML Ac- Suninah
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen wawancara ini adalah untuk mengetahui
kevalidan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa kels V berdasarkan
kemampuan matematika rendah, sedang dan tinggi.

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai intrumen penelitian berikut
berdasarkan isi/konten, penggunaan bahasa dan petunjuknya.

2. Mohon saran perbaikan bapak yang dapat ditulis langsung pada naskah
yang perlu di revisi atau pada kolom yang telah disediakan

3. Mohon kontruksi bapak memberi tanda (V) dalam kolom penilaian yang
sesuai, berdasarkan pedoman penskoran berikut :

(1) Tidak Sesuai
(2) Cukup Scsuai
(3) Sesuai
Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 Pcm;:nan 3 b | Ve
Pertanyaan yang diajukan
1 | mencakup indikator
komunikasi matematika v
Pertanyaan yang diajukan
2 | menggunakan bahasa yang v
sesuai dengan EYD
3 Pcn@yaun yang diajukan tidak v
menimbulkan ambiguitas
Pertanyaan yang diajukan
4 | dengan bahasa yang sederhana v
dan mudah dipahami siswa

Keterangan :
Ia= Nilai rata-rata aspek ke-a

Va = Nilai rata rata semua aspek

67
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n = Banyaknya indikator

_ Jumlah nilai rata—rata semua aspek _ oo

! Banyak nya indikator e

Kriteria Validasi Intrumen

Nilai V, Tingkat kevalidan
Va=3 Sangat Valid
25<sV,<3 Valid
2<V,<25 Cukup Valid
1,55V, <2 Kurang Valid
1sV,<15 Tidak Valid
Saran:
Malang, ......... 2024
Validator

( “ﬁ\&$¢l =Y \'\, -f-po‘)
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Lampiran T. Analisis Hasil Validasi Pedoman Wawancara

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI SOAL KEMAMPUAN LITERASI
MATEMATIKA
Penilaian
No Aspek yang dinilai Validator | Validator I, V,
1 2

Pertanyaan yang
diajukan mencakup
1 | indikator level 3 3 3
kemampuan literasi
matematika
Pertanyaan yang
diajukan menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan EYD 2,87
Pertanyaan yang
daiajukan tidak
menimbulkan
ambiguitas

Pertanyaan yang
diajukan dengan bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami siswa

Berdasarkan tabel di atas nilai rerata dari kedua validator (V) adalah 2,87
yang berada pada interval 2,5 < V, < 3. Dari interval tersebut dapat disimpulkan
bahwa instrumen pedoman wawancara dapat dikategorikan valid.
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LAMPIRAN U TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan SR01
(Nomor 1)

P : Mas Naufal, apa saja informasi yang kamu dapatkan berdasarkan
pertanyaan tersebut?

SRO1 : Pisang 27 gram, Jeruk 12, Apel 25 gram.

P : Jelaskan menggunakan bahasamu sendiri bagaimana penyelesaian dari
soal tersebut? Mengapa Jeruk 12 gram dan Apel 25 gram?

SRO1 : Jeruknya 39 dikurangi 27, yang apel 37 dikurangi 12 gram.
P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

SRO1 : Berapa karbohidrat 2 pisang 1 jeruk dan 3 buah apel

P : Mengapa kamu mengerjakan dengan cara tersebut?

SRO1 : Karena ditanyakan 2 pisang jadi saya menjumlahkan 54, kemudian 1
jeruk 12, dan 3 apel jadi 25 ditambah 25 tambah 25 tambah 25 hasilnya 75

P : Apa Kesimpulan dari pertanyaan tersebut yaitu karbohidrat 2 pisang 1
jeruk dan 3 buah apel ?

SRO1 : Dijumlah ya Bu?
P: lya
SRO1 : Jadi, hasilnya 141 Karbohidrat

Wawancara dengan SS01

(Nomor 1)

P : Mas Saif, untuk nomor dua, apa yang diketahui pada soal tersebut?
SSO01 : Pisang 27 gram, Jeruk 12 gram, Apel 25 gram.

P : Menggunakan bahasamu sendiri bagaimana penyelesaian dari soal tersebut?
Mengapa Jeruk 12 gram dan Apel 25 gram?

SS01 : 27 gram pisang
P : Lalu, yang jeruk?
SSO1 : 39 dikurangi 27
P : Yang apel?

SS01 : 37 dikurangi 12

P : Lalu, apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
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SS01 : Berapa karbohidrat 2 pisang 1 jeruk dan 3 buah apel?
P : Bagaimana Langkah penyelesaiaannya?

S801 : 27 ditambah 27 sama dengan 54, lalu 1 jeruk 12, dan 3 apel jadi 25 ditambah
25 tambah 25 tambah 25 sama dengan 75

P : Jadi Kesimpulannya pertanyaan tersebut yaitu karbohidrat 2 pisang 1 jeruk dan
3 buah apel ?

SS01 : Pisang nya 54, jeruknya 12 dan Apelnya 75 Bu
P : Jadi total karbohidratnya?
SS01 : Hasilnya 141 Karbohidrat, Bu

Wawancara dengan SS02

(Nomor 1)

P : Ini dengan mbak dila ya, apa saja informasi yang kamu dapatkan berdasarkan
pertanyaan dan gambar nomor 2?

SS802 : Pisang 27 gram, Apel 25 gram, Jeruk 12 gram
P : Apa pertanyaan pada soal tersebut?
SS02: Berapa karbohidrat 2 pisang [ jeruk dan 3 buah apel?
P : Apakah kamu sudah menyelesaikan pertanyaan tersebut?
SS02 : Sudah
P : Bagaimana Langkah-langkah penyelesaian pada pertanyaan tersebut

SS02 : Emm..... Pisang 27 gram sedangkan jeruk ditambah pisang sama dengan 39
gram, jadi 39 dikurangi 27 sama dengan 12 gram, maka jeruk hasilnya 12 gram. Lalu jeruk
ditambah Apel hasilnya 37 gram. 37 gram dikurangi 12 gram hasilnya 25 gram, maka apel
hasilnya 25 gram

P : Maka hasilnya adalah?

SS02 : Pisang 54 gram, Jeruk 12 gram dan 75 gram
P : Maka kesimpulannya adalah?
SS02 : saya lupa tidak menjumlahkannya Bu

SS02 : Hasil dari 2 buah pisang, 1 jeruk dan 3 buah apel seharusnya dijumlahkan, tapi
karena saya lupa jadi seharusnya 141 gram

Wawancara dengan ST01
(Nomor 1)

P : Mbak Yuri, informasi apa yang kamu dapatkan pada soal nomor 1?
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STO01 : Panjang sama lebarnya, panjangnya 30 lebarnya 15 sama
disekeliling taman I meter

P : Lalu, apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

STO01: Berapa luas taman tanpa paving block

P : Bagaimana cara penyelesaiannya??

STO1 : Panjang di kali lebar

P : Panjangnya berapa yang tanpa paving block?

STOI : 10 m

P : 10 m dapat darimana? Lalu yang 14 dapat dari mana?
STO1 : 15 m dikurangi 1 meter

P : 10 m dapat darimana?

STOI : Maaf saya kurang tau bu, masih bingung

Wawancara dengan ST02
(Nomor 1)
P : Mbak Zahra, bagaimana Langkah penyelesaian pada soal tersebut?

ST02 : Ini kan di sampingnya I dan 1 bu disini, Jadi 30 dikurangi 2 hasilnya
28, terus yang ini juga jadinya 15 dikurangi 2 hasilnya 13. Lalu dikalikan Bu.

P : Apakah hasilnya sudah betul?

ST02 : Sebentar bu saya kerjakan lagi

ST02 : 364 Bu

P : Jadi kesimpulannya ?

ST02 : Saya salah berhitung Bu, seharusnya hasilnya 364

Wawancara dengan ST01
(Nomor 2)
P : Mbak Yuri, informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut?

STO1 : Pisang dengan kandungan karbohidratnya 27 gram, Jeruk 12 gram,
Apel 25 gram
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P : Lalu, bagaimana cara menyelesaikannya, Pisang 27 gram, Jeruk 12
gram, Apel 25 gram?

STO01: Pisang dari sini, dari gambar. Jeruk dari 29 dikurangi 27, Apel dari
37 dikurangi 12 Bu

P : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 2??

STO01 : Berapakah kandungan karbohidrat dari 2 buah pisang, 1 jeruk dan
3 buah apel?

P : Bagaimana cara penyelesaiannya?
STO0!I : Dengan menambahkannya

P : Lalu bagaimana Langkah Langkah penyelesaiannya?

STO01 : 27 ditambah 27 lalu hasilnya di tambah 12, lalu ditambah 25
ditambah lagi 25 dditambah lagi 25 hasilnya 141

P : Jadi kesimpulannya?
STO01 : Kandungan karbohidratnya 141
Wawancara dengan ST(02
(Nomor 2)
P : Mbak Zahra, apa yang ditanyakan pada soal nomor 2?

ST02 : Dari gambar tersebut? Berapakah jumlah 2 buah Pisang, 1 Jeruk
dan 3 buah Apel?

P : Pisang, Jeruk dan Apel masing-masing berapa karbohidratnya?
ST02 : 27,12 dan 25 Bu

P : Yang ditanyakan tadi ?

ST02 : Berapakah jumlah 2 buah Pisang, 1 Jeruk dan 3 buah Apel?
P : Mengapa kamu menggunakan cara ini?

ST02 : Karena itu kan 2 buah pisang, 27 ditambah 27 hasilnya 54, jeruknya
12 jadinya ditambah hasilnya 66, lalu di tambah 25 hasilnya 91

P : Ada berapa buah apelnya?

STO2 : 3 buah
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P : Ini? Ada berapa buah?

ST02 : Ohhh ini baru satu buah, seharusnya 25 ditambah 25 ditambah 25
lalu hasilnya di tambah 66

P : Jadi, hasilnya? Atau kesimpulannya?

STO02 : Hasilnya karbohidrat buah apel 75 terus di tambah 66 hasilnya 141



